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ABSTRAK 
 
Nama  :  Anisa Mufliha Jamil 
Nim  :  50500114075 
Judul Skripsi : Kredibilitas Media Dalam Pemberitaan Pemilihan Wali Kota    
Makassar 2018 (Analisis Isi Portal Berita Rakyatku.com) 
 
Penelitian ini berjudul Kredibilitas Media Dalam Pemberitaan Pemilihan Wali 
Kota Makassar 2018 (Analisis Isi Portal Berita Rakyatku.com). Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui bagaimana kredibilitas pemberitaan pada berita online 
Rakyatku.com pada tingkat accuracy, tingkat believability, tingkat bias, serta tingkat 
completeness. 
Peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif yang memandang realitas itu 
objektif, tunggal, terpisah dari peneliti (independen), dan bersifat konfirmasi dan 
deduktif.  Sedangkan metode yang digunakan adalah metode deskriptif  yang bertjuan 
melukiskan secara sistematis fakta atau karakteristik  populasi tertentu atau bidang 
tertentu secara faktual dan cermat. Dimana N = Jumlah sampel coding yang 
dianalisis. Dengan menggunakan teknik analisis isi (content analysis) agar dapat 
mendapatkan deskripsi yang obyektif, sistematik, dan kauntitatif mengenai isi 
komunikasi yang nampak. 
Hasil penelitian ini menunjukkan tingkat akurasi (accuracy) kesesuaian judul 
dan isi berita  yakni 98,2% , sebanyak 89,9% tidak terdapat kesalahan penulisan, dan 
97,2% foto dan isi berita. Sementara tingkat kepercayaan (believability) tidak terdapat 
pencampuran fakta dan opini (100%), pada kategori selanjutnya 99,1% menyebutkan 
sumber berita secara transparan dan jelas ). Adapun tingkat (bias)  hanya 33% berita 
yang memuat liputan dua sisi (cover both side). Serta tingkat kelengkapan 
(completeness) menunjukkan 99,1% berita memenuhi unsur 5W+1H). Hal ini 
menunjukkan portal berita rakyatku.com kredibel dalam pemberitaan Pemilihan Wali 
Kota Makassar 2018.  
Saran yang dapat peneliti sampaikan, portal berita rakyatku.com harus lebih 
meningkatkan kualitas pemberitaannya, terutama untuk masalah liputan dua sisi 
(cover both side) dalam pemberitaannya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Media online (media online) disebut juga cybermedia (media siber), internet 
media (media internet), dan new media (media baru), dapat diartikan sebagai media 
yang tersaji secara online di situs web (website) internet. Media online bisa 
dikatakan sebagai media ”generasi ketiga” setelah media cetak (printed media) 
seperti koran, tabloid, majalah dan buku,dan media elektronik (electronic media) 
seperti radio, televisi dan film/video.1  
Media online merupakan produk jurnalistik online. Jurnalistik online juga 
disebut cyber journalism didefinisikan sebagai “pelaporan fakta atau peristiwa yang 
diproduksi dan didistribusikan melalui internet”. Secara teknis atau “fisik”, media 
online adalah media berbasis telekomunikasi dan multimedia (komputer dan 
internet). Termasuk ketegori media online adalah portal, website, radio online, TV 
online (streaming), dan email.2 
Perkembangan media online atau cyber media  yang begitu pesat berkat 
bantuan dari teknologi yang semakin canggih. Media online di Indonesia sendiri 
kebanyakan lahir pada era jatuhnya pemerintahan Suharto di tahun 1998, dimana 
alternatif media dan breaking news banyak dicari pembaca kala itu. Setelah 26 
                                                             
1
 Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Online (Nuansa Cendikia : Bandung 2012), h.30. 
2
 Cybermediakom.blogspot.co.id/2015/10/media-online.html (di akses pada 15 Maret 18) 
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tahun berlalu kita bisa menyaksikan media online sekarang bisa diakses dimana pun 
dan kapan pun melalui sambungan internet.  
Masyarakat modern tidak hanya membutuhkan suatu pemberitaan yang 
aktual, akurat, dan menarik saja akan tetapi juga kecepatan pemberitaan. Media 
massa yang mampu memenuhi kebutuhan tersebut adalah media online, dan 
masyarakat sangat menyadari betapa pentingya  portal berita online di internet. 
Dengan adanya portal berita online masyarakat semakin dimanjakan dalam hal 
pemenuhan kebutuhan sebuah berita karena kecepatannya dan kemudahannya 
dalam mengakses berita. 
Saat ini beredar isu tentang kurangnya kredibilitas pemberitaan, khususnya 
media online karena jurnalis sebagai seorang profesional semakin melenceng  dari 
etika keprofesionalannya. Dugaan terjadinya hal-hal seperti ini karena pemenuhan 
terhadap khalayak akan kecepatan pemberitaan, sehingga jurnalis online berasumsi 
bahwa kecepatan berita merupakan hal yang paling utama dalam media online. 
Namun, jurnalis justru mengabaikan kualitas berita dan kredibilitas berita, serta 
kurangnya tanggung jawab jurnalis terhadap isi berita sebagai produk jurnalistik. 
Pesatnya perkembangan teknologi membuat media online menghasilkan 
beragam genre jurnalistik. Salah satunya, adalah jurnalisme online. Seorang jurnalis 
online dituntut untuk meliput, menulis, dan menyajikan suatu berita secara cepat 
dan akurat.  Hal ini dijelaskan Mike Ward dalam jurnalisme online terdapat 
beberapa karakteristik jurnalitik online yaitu, (immediacy), (multiple pagination), 
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(multimedia), (flexibility delivery platform), archieving, dan relationship with 
reader.3  
Media dan berita tidak lepas dari aspek kredibilitas yang harus selalu 
dipertahankan. Kredibilitas media atau sumber sangat penting bagi audiens. Ada 
dua macam kredibilitas, yaitu kredibilitas terhadap sumber dan kredibilitas terhadap 
media. Kredibilitas terhadap sumber berkaitan dengan kepercayaan yang menulis 
berita tersebut, sedangkan kredibilitas media berkaitan dengan kesatuan yang lebih 
luas, seperti stasiun televisi, koran dan tentunya media online.4  Jadi kredibilitas 
dilihat dari individu dan media itu sendiri. 
Kredibilitas memiliki arti suatu keadaan atau kondisi yang dapat dipercaya 
dan dapat dipertanggungjawabkan sebagaimana mestinya. Media online memiliki 
konsentrasi penyampai informasi tersebut dapat dipercaya oleh para pengguna 
informasi dan jika dalam informasi tersebut terdapat kesalahan, maka kesalahannya 
tersebut tidaklah banyak serta sumber informasi dapat dipertanggungjawabkan 
secara hukum. 
Sebuah situs berita online yang mengandalkan kecepatan informasi dalam 
menyampaikan berita tak jarang mengalami  kekeliruan dalam penulisan, yang 
tentunya mempengaruhi makna dan kualitas berita itu sendiri. Misalnya, kesalahan 
penulisan yang dilakukan oleh situs inilah.com dalam berita yang berjudul “Kasus 
Korupsi 18 Miliar Erwin Gutawa Diperiksa KPK” yang diposting pada tanggal 29 
                                                             
3
 Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Online (Nuansa Cendikia : Bandung 2012), h. 15. 
4 https://www.kompasiana.com/artyastiani/kredibilitas-media-online-dalam-akurasi-berita. 
diakses pada 19 maret 2018 
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Desember 2011. Terjadi kesalahan dalam lead berita tersebut, dimana KPK yang 
semestinya merupakan kependekan dari Komisi Pemberantasan Korupsi, tapi oleh 
wartawan inilah.com ditulis Komisi Penyelidik  
Wartawan tidak diperbolehkan memasukkan opini atau interpretasinya 
sendiri ke dalam berita yang ditulisnya, karena apabila itu terjadi maka wartawan 
tersebut telah mengaburkan kebenaran suatu peristiwa dan melakukan kebohongan 
terhadap publik, ini berarti wartawan mengingkari etika media.5 Wartawan dituntut 
untuk cermat dalam proses peliputan, penulisan, serta melakukan verifikasi terlebih 
dahulu. Terlebih saat ini negara kita tengah dilanda wabah hoax. 
Karena, media online hanya mementingkan kecepatan sehingga pemenuhan 
terhadap kebutuhan khalayak akan berita justru tidak memberikan informasi yang 
baik. Ketika terjadi kesalahan dalam sebuah berita maka berita menjadi tidak akurat 
dan mengubah pemaknaan khalayak terhadap isi berita, sehingga berita menjadi 
tidak kredibel.  
Rakyatku.com adalah portal berita online lokal, di pandang sebagai penyedia 
informasi yang aktual dan memiliki kecepatan berita yang selalu update. Meski 
rakyatku.com tergolong situs baru dan belum terverifikasi oleh dewan pers, media 
ini mampu bersaing dengan media online lokal lainnya. Saat ini pengunjung 
rakyatku.com mencapai 410.100 di usianya yang ke-3.6 Subjek penelitin ini yakni 
                                                             
5
 Ardianto, Elvinaro, dan lukiati komala, Komunikasi Massa:Suatu pengantar (Simbiosa 
Rekatama Media : Bandung 2004). 
6
 http://news.rakyatku.com//hut-rakyatku-com-14-jam-non-setop-senang-lupa-makan-siang  
diakses pada 28 Juli 2018 
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“Pemberitaan  Pemilihan Walikota Makassar 2018”, hal tersebut dipilih dengan 
pertimbangan pemberitaan ini masih diperbincangkan hingga sekarang. Selain itu, 
pemberitaan tersebut rentang terhadap unsur-unsur keberpihakan pada salah satu 
pasangan calon, maka peneliti menganggap ayak untuk diteliti. 
Alasan signifikan calon peneliti memilih media online rakyatku.com karena 
media tersebut mempunyai potensi dalam kesalahan penulisan, validitas data, 
keakuratan fakta, serta hal-hal yang lain merujuk pada unsur-unsur kredibilitas 
seperti tingkat accuracy (ketepatan), believability (kepercayaan), bias, dan 
completeness (kelengkapan). Sehingga penelitian kredibilitas media dianggap 
penting untuk diteliti agar publik lebih selektif dalam memilih media yang akan 
dikonsumsi. Oleh karena itu, peneliti ingin mendeskripsikan krediblitas pemberitaan 
portal berita rakyatku.com 
B. Rumusan Masalah 
Portal berita online dalam menawarkan sebuah berita seringkali 
menandalkan kecepatan dan mengesampingkan sebuah syarat sebuah berita yang 
membuat berita tersebut tidak akurat dan berpengaruh pada tidak kredibelnya suatu 
media. Oleh karena itu pokok permasalahan dari penelitian ini adalah : Bagaimana 
Kredibilitas Pemberitaan Portal Berita Rakyatku.com. dengan rumusan masalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana tingkat akurasi (accuracy) dalam pemberitaan Pemilihan Wali Kota 
Makassar 2018 pada portal berita rakyatku.com? 
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2. Bagaimana tingkat kepercayaan (believebility) dalam pemberitaan Pemilihan 
Wali Kota Makassar 2018  pada portal berita rakyatku.com ?  
3. Bagaimana tingkat Bias dalam pemberitaan Pemilihan Wali Kota Makassar 
2018 pada portal berita rakyatku.com ? 
4. Bagaimana tingkat kelengkapan (completeness) dalam pemberitaan Pemilihan 
Wali Kota Makassar pada portal berita rakyatku.com ? 
C. Definisi Operasional Dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Definisi operasional variabel merupakan bagian yang mendefinisikan sebuah 
konsep atau variabel agar dapat diukur  dengan cara melihat pada dimensi  
(indikator) dari suatu konsep atau variabel.7 Hal ini berguna untuk mengukur 
kredibilitas media yaitu dapat dipercaya (believability), akurasi (accuracy), bias, 
dan kelengkapan (completeness). Berikut kategorisasi dibuat berdasarkan konsep 
multidimensional  Flanagin dan Metzger. 
a. Akurasi (accuracy). Terdapat kesesuaian isi berita yang mampu mendukung 
judul dan lead berita.  Kesesuaian gambar foto dan isi berita. Ketelitian 
dalam hal penulisan berita. 
b. Dipercaya (believability). Terkait dengan penulisan berita secara faktual, 
yakni ada pencampuran fakta dan opini wartawan. Transparansi sumber 
berita.  
                                                             
7
 Juliansyah Noor, Metode Penelitian, (Jakarta; Kencana, 2012), h.97. 
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c. Bias. Terkait hal pemberitaan yang kecendrungan/ yakni apakah Dapat 
dilihat dari bagaimana wartawan melaporkan berita apakah berita memuat 
unsur-unsur cover both side. 
d. Kelengkapan (completeness). Terkait kelengkapan suatu berita dalam 
pemenuhan keseluruhan unsur berita yakni 5W+1H.  
2. Ruang Lingkup Penelitian  
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menginterpretasi, sekaligus 
memudahkan pembaca dalam memahami judul penelitian ini, maka penulis merasa 
perlu untuk mencamtumkan ruang lingkup dalam penelitian ini, sehingga tidak 
menimbulkan kesimpangsiuran dalam pembahasan selanjutnya. Adapun ruang 
lingkup dalam penelitian ini, yaitu: 
a. Calon peneliti akan mendokumentasikan seluruh pemberitaan pemilihan 
Wali Kota Makassar 2018 pada tanggal 1 Mei-31 Juli yang diposting di 
rakyatku.com untuk diteliti kredibilitasnya.  
b. Calon peneliti akan mendeskripsikan bagaimana kredibilitas berita 
rakyatku.com dalam hal ini meliputi dipercaya (believebility), akurasi 
(accuracy), bias, dan kelengkapan berita (completeness). 
e. Kajian Pustaka 
Ditinjau dari judul skripsi yang penulis teliti, terdapat bebarapa kajian yang 
telah diteliti oleh peneliti lainnya. Penelitian-penelitian tersebut dapat 
memerlihatkan bagaimana cara para penulisnya menjawab permasalahan dan 
merancang metode penelitiannya. 
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Berikut adalah bebarapa penelitian yang terkait dengan permasalahan dalam 
penelitian ini dengan fokus hasil penelitian yang berbeda : 
1. Praptika Handiyani dan Anang Hermawan dengan judul skripsi 
“Kredibilitas Portal Online  Dalam Pemberitaan Peristiwa Bom Sarinah 
Tahun 2016(Analisis Isi Portal Berita Detik.com dan Kompas.com 
periode 14 Januari-14 Februari)”. Skripsi yang menggunakan metode 
penelitian analisis isi kuantitatif ini berfokus pada isu pemberitaan 
peristiwa bom sarinah  periode 14 Januari-14 Februari tahun 2016. 
Hasil penelitiannya, menemukan bahwa nilai kredibilitas portal berita 
Kompas.com lebih tinggi daripada  nilai kredibilitas Detik.com di berita 
Bom Sarinah periode 14 Januari-14 Februari 2016.8 
2. Sholihul Abidin, Ageng Rara Cindoswari, dan Sukadamai Gea, dengan 
judul skripsi “Kredibilitas Media Dalam Pemberitaan Implementasi 
Kawasan Ekonomi Khusus Kota Batam(Survei Koran Harian Batam Pos, 
Tribun Batam, Sindo Batam, Haluan Kepri, dan Pos Metro)”. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian eskploratif dengan 
paradigma  kuantitatif dan metode survei. Penelitian eksploratif 
                                                             
8
 Praptika Handiyani dan Anang Hermawan, Kredibilitas Portal Online  Dalam 
Pemberitaan Peristiwa Bom Sarinah Tahun 2016(Analisis Isi Portal Berita Detik.com dan 
Kompas.com periode 14 Januari-14 Februari), Skripsi (Yogyakarta : Universitas Islam Indonesia, 
2017) 
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merupakan kegiatan penjelajahan suatu permasalahan atau topik untuk 
memahami suatu permasalahan atau topik tersebut.9 
Hasil penelitiannya, menunjukkan bahwa media cetak Haluan Kepri  
berada pada kategori media massa yang memiliki kredibilitas yang 
sangat tinggi. Batam Pos, Tribun Batam dan Koran Sindo berada pada 
ketegori kredibilitas tinggi. Sedangkan, Pos Metro berada pada kategori 
krediblitas sedang. 
3. Rachmat Widodo dengan judul skripsi “Kredibilitas Pemberitaan Pada 
Portal Berita Online Vivanews.com”. Penelitian ini menggunakan  
pendekatan kuantitatif dengan metode analisis isi. Analisis isi digunakan 
untuk menganalisis dan mendeskripsikan kredibilitas pemberitaan yang 
diposting oleh vivanews.com selama 1-31 Mei 2012. 
Hasil penelitiannya, bahwa pemberitaan pada portal berita online viva 
news.com cukup kredibel. Kualitas-kualitas yang menentukan tingkat 
kredibilitas pemberitaan seperti, accuracy, believability, bias, dan 
completeness sudah dimiliki vivanews.com dan relatif terpenuhi.10 
 
 
                                                             
9 Sholihul Abidin, Ageng Rara Cindoswari, dan Sukadamai Gea, Kredibilitas Media Dalam 
Pemberitaan Implementasi Kawasan Ekonomi Khusus Kota Batam (Survei Koran Harian Batam 
Pos, Tribun Batam, Sindo Batam, Haluan Kepri, dan Pos Metro), Skripsi (Batam : Universitas 
Putera Batam, 2017) 
10
 Rachmat Widodo, Kredibilitas Pemberitaan Pada Portal Berita Online Vivanews.com, 
Skripsi (Semarang : Universitas Diponegoro, 2012) 
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Tabel 1.1 
Tabel Perbandingan 
Penelitian Terdahulu 
Nama 
Peneliti Judul Penelitian 
Perbedaan Persamaan 
Penelitian Penelitian Terdahulu 
Penelitian 
Peneliti 
Praptika 
Handiyani 
dan Anang 
Hermawan 
Kredibilitas Portal 
Online  Dalam 
Pemberitaan 
Peristiwa Bom 
Sarinah Tahun 
2016(Analisis Isi 
Portal Berita 
Detik.com dan 
Kompas.com) 
a. Subjek 
penelitian 
adalah 
Kredibilitas 
pemberitaan 
peristiwa 
bom Sarinah 
tahun 2016  
b. Analisis isi 
oleh Denis 
McQuail  
a. Subjek 
penelitian 
adalah 
pemberitaan 
dengan isu 
Pemilihan 
Walikota 
Makassar 2018 
b. Analisis isi 
oleh Flanagin 
dan Metzger 
a. Menggunakan 
penelitian 
kuantitatif. 
b. Mengetahui 
tingkat 
kredibiitas 
media. 
c. Menggunakan 
media online 
sebagai objek 
penelitian. 
Sholihul 
Abidin, 
Ageng Rara 
Cindoswari, 
dan 
Sukadamai 
Gea 
Kredibilitas Media 
Dalam 
Pemberitaan 
Implementasi 
Kawasan Ekonomi 
Khusus Kota B 
daatam (Survei 
Koran Harian 
Batam Pos, Tribun 
Batam, Sindo 
Batam, Haluan 
Kepri, dan Pos 
Metro 
a.  Menggunakan 
teknik analisis 
teks Sara Mils. 
b. Metode 
pengumpulan 
data dengan 
menyebarkan 
kuesioner 
(angket), 
wawancara tak 
terstruktur, 
observasi, dan 
analisis 
dokumen 
a. Menggunakan 
media onine 
sebagai objek. 
b. pengumpulan 
data dengan 
melakukan 
dokumentasi.  
a. Menggunakan 
penelitian 
kuantitatif. 
b. Mengetahui 
tingkat 
kredibiitas 
media 
Rachmat 
Widodo 
 
  
Kredibilitas 
Pemberitaan Pada 
Portal Berita 
Online 
Vivanews.com 
a. Subjek 
penelitian 
adalah 
Vivanews.co
m 
b. Tidak 
berfokus 
pada isu 
pemberitaan 
a. Subjek 
penelitian 
media online 
Rakyatku.com 
b. Berfokus pada 
isu 
pemberitaan 
Pemilihan 
Walikota 
Makassar 2018 
a. Menggunakan 
penelitian 
kuantitatif. 
b. Menggunakan 
metode yang 
sama yaitu 
analisis isi. 
Sumber: Data Sekunder Peneliti, November 2018 
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f. Tujuan Penelitian Dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
Untuk memberikan arah yang jelas serta kepastian hasil, setiap penelitian 
harus memiliki tujuan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui tingkat akurasi (accuracy) dalam pemberitaan pemilihan Wali 
Kota Makassar 2018 pada portal berita rakyatku.com. 
b. Untuk mengetahui tingkat kepercayaan (believability) dalam pemberitaan 
pemilihan Wali Kota Makassar 2018 pada portal berita rakyatku.com.  
c. Untuk mengetahui tingkat Bias dalam pemberitaan pemilihan Wali Kota 
Makassar 2018 pada portal berita rakyatku.com. 
d. Untuk mengetahui tingkat kelengkapan (completeness) dalam  pemberitaan 
pemilihan Wali Kota Makassar 2018  pada portal berita rakyatku.com  
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitiannya, sebagai berikut :  
a. Manfaat Akademis 
Secara akademis, peneliti ini diharapakan dapat memberikan pengetahuan 
tentang teori-teori yang digunakan untuk meneliti kredibilitas media online. 
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b. Manfaat Praktis  
Secara praktis penelitian ini diharapkan kepada setiap media di indonesia 
untuk terlebih dahulu memperhatikan sebuah kredibilitas media online untuk 
dijadikan sumber berita sebelum dicetak, tayang atau disiarkan. 
13 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Media Online 
1. Pengertian Media Online 
Media online dapat disamakan dengan pemanfataan media dengan 
menggunakan perangkat internet. Sekalipun kehadirannya belum terlalu lama, media 
online sebagai salah satu jenis media massa tergolong memiliki pertumbuhan 
spektakuler. Bahkan saat ini, hampir sebagian besar masyarakat mulai dan sedang 
menggemari media online. Sekalipun, internet tidak sepenuhnya dimanfaatkan untuk 
media massa, tetapi keberadaan media online saat ini sudah  diperhitungkan banyak 
orang sebagai alternatif dalam memperoleh akses informasi dan berita.1 
Media online merupakan salah satu jenis media massa yang populer dan 
bersifat khas. Kekhasan media online terletak pada keharusan memiliki jaringan 
teknologi informasi dengan menggunakan perangkat komputer, di samping 
pengetahuan tetntang program komputer untuk mengakses informasi atau berita. 
Keunggulan media online adalah informasi bersifat up to date, real time, dan praktis. 
Up to date karena media online dapat melakukan upgrade suatu informasi atau berita 
dari waktu ke waktu. Hal ini terjadi karena media online memiki proses penyajian 
informasi dan berita yang lebih mudah dan sederhana. Real time karena media online 
                                                             
1Syarifuddin Yunus, Jurnalistik Terapan (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), h.32.  
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dapat langsung menyajikan informasi dan berita saat peristiwa berlangsung. Sebagian 
besar wartawan media online dapat mengirimkan informasi langsung ke meja redaksi 
dari lokasi peristiwa, setiap saat dan setiap waktu untuk meng-update informasi. 
Praktis, karena media online dapat diakses dimana dan kapan saja, sejauh didukung 
oleh fasilitas teknologi internet.2 
2. Sejarah Media Online di Indonesia 
Internet di indonesia bermula pada tahun 1990-an. Awalnya adalah proyek 
hobi dari sejumlah orang yang tertarikmembangun jaringan komputer. Catatan 
tentang media pertama yang hadirdi internet yaitu Republika Online 
(www.republika.co.id) yang tayang perdana pada 17 Agustus 1994, satu tahun setelah 
Harian Republika terbit. Berikutnya, pada tahun 1996 awak Tempo yang 
“mengnggur” karena majalah mereka ditutup oleh rezim orde baru, pada 1994 
mendirikan tempointerktif.com (sekarang www.tempo.co). Selanjutnya, jauh dari 
jakarta, pada 11 Juli 1997, Harian Waspada di Sumatera Utara meluncurkan Waspada 
Online (www.waspada.co.id). Tak lama setelah Waspada Online, muncul Kompas 
Online (www.kompas.com) pada 22 Agustus 1997.3 Media-media online yang 
muncul pada tahun-tahun pertama ini sebenarnya hanya salinan dari versi cetak lalu 
disiarkan melalui portal berita online. Berita-berita yan terbit di media cetak ini akan 
langsung diunggah ke portal berita online yang dimilikinya. 
                                                             
2
 Syarifuddin Yunus, Jurnalistik Terapan ( Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), h.32-33. 
3
 J. Heru Margianto dan Asep Syaifullah, Media Online:pembaca, laba,dan etika;(Jakarta: 
AJI Indonesia), h.15. 
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Media online yang statis berubah sejak detik.com muncul. Digagas oleh 
empatsekawan yaitu Budi Darsono, Yayan Sopyan, Abdul Rahman, dan Didi 
Nugrahadi, www.detik.com diunggah pertama kali pada 9 Juli 1998. Tidak ada media 
cetak yang mengindukinya. Detik muncul sebagai media online yang otonom. Tanpa 
dukungan media cetak, seperti media online generasi petama, www.detik.com 
mengenalkan unsur berita baru ringkas to the point. Kerap, atas nama kecepatan, 
berita detik.com tidak selalu dilengkapi dengan unsur 5W+1H layaknya unsur baku 
jurnalistik. Budiono mengenalkan model running news, yakni sebuah sajian berita 
serial yan meniru cara breaking news stasiun berita CNN atau yang biasa diterapkan 
di kantor-kantor berita asing seperti AP, AFP, atau Reuters.4 Konsep ini banyak 
disukai banyak khalayak ditengah berpindahnya masyarakat dalam mengkomsumsi 
media cetak ke media online. 
Euforia online di tanah air tidak bertahan lama. Kegairahan media-media 
online baru dengan dana besar dari para investornya rupanya tidak diimbangi dengan 
pertumbuhan bisnis yang baik. Memasuki tahun 2002, satu persatu media berguguran 
tidak mampu menampung biaya operasional. Pada 2003 saham Kopitime di suspensi 
di harga Rp.5 per berita. Meski di landa krisis detik.com tetap bertahan meski harus 
melakukan pemutusan hubungan kerja dengan beberapa karyawannya. Dua media 
online lain yang juga bertahan dari krisis adalah kompas.com dan 
                                                             
4
 J. Heru Margianto dan Asep Syaifullah, Media Online:pembaca, laba,dan etika 
;(Jakarta:AJI Indonesia). h.17. 
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tempointeraktif.com.5 Ini dikarenakan kedua media tersebut adalah media online yang 
tidak memiliki media cetak dibelakangnya. 
Memasuki tahun 2006, Grup PT Media Nusantara Citra (MNC) yan memiliki 
tiga stasiun televisi yaitu RCTI, Global TV dan TPI yang sekarang MNC menyiapkan 
situs www.okezone.com. Secara resmi diluncurkan pada (commercial launh) pada 1 
Maret 2007.  Okezone.com menjadi titik awal bangkitnya kembali media online di 
Indonesia. Tak lama setelah okezone.com Grup Bakrie yang sedang 
mengonsolidasikan dua stasiun televisinya dalam anak grup Visa Media Asia (VIVA) 
juga tertarik  bermain dalam media online. Pada tahun ini banyak pelaku politik yang 
mulai menyadari bahwa media online bisa digunakan untuk kepentingan politik.  
Menjelang 2004, situs-situs berita yang mewarnai jagad maya tanah air tampil 
lebih kreatif. Seiring perkembangan teknologi internet yang hadir dengan web 2.0-
nya, situs-situs itu mulai membuka ruang terjadinya interaksi antar pembaca di situs 
mereka. Pembaca dapat memberikan komentar pada berita yang disajikan. Disediakan 
pula ruan diskusi dalam forum. Partisipasi pembaca diberi ruang lebih luas dalam 
layanan blogging. Detik.com menyediakan detikblog, sementara Kompas.com 
membuka Kompasiana. 
 
 
 
                                                             
5
 J. Heru Margianto dan Asep Syaifullah, Media Online:pembaca, laba,dan etika 
;(Jakarta:AJI Indonesia). h.17. 
17 
 
 
3. Karakteristik Media Online 
Karakteristik dan keunggulan media online di banding media cetak, antara 
lain : 
a. audio, video, grafis, dan gambar secara bersamaan. 
b. Aktualitas, berisi info aktual karena kemudahan dan kecepatan penyajian. 
c. Cepat, begitu diposting atau diupload langsung bisa diakses semua orang. 
d. Upadate, pembaruan (updating) informasi dapat dilakukan dengan cepat baik dari 
sisi konten maupun redaksional, misalnya kesalahan ketik atau ejaan. Kita belum 
menemukan istilah “ralat” di media online sebagaimana sering muncul di media 
cetak. Informasi pun sering disampaikan secara terus menerus. 
e. Kapasitas luas, halaman web bisa menampung naskah sangat panjang. 
f. Fleksibilitas, pemuatan dan editing naskah bisa kapan saja dan di mana saja, juga 
jadwal terbit (update) bisa kapan saja dan setiap saat. 
g. Luas, menjangkau seluruh dunia yang memiliki akses internet. 
h. Interaktif, dengan adanya fasilitas kolom komentar dan chat room. 
i. Terdokumentasi, informasi tersimpan di “bank data” (arsip) dan dapat ditemukan 
melalui “link”, “artikel terkait”, dan fasilitas “cari” (search). 
j. Hyperlinked, terhubung dengan sumber lain (links) yang berkaitan dengan 
informasi tersaji.6 
                                                             
6
 Asep Syamsul M. Romli, Media online (Nuansa Cendika : Bandung 2012), h.33-34 
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Di tengah perkembangan media online yang sangat pesat ini, ternyata 
kredibilitas dan kualitas informasi yang diduga menjadi masalah ke khalayak akhir-
akhir ini. Masalah kualitas dan kredibilitas ini bermula dari apa yang disucikan di 
media massa online sebagai kecepatan menyampaikan informasi. Atas kecepatan, 
pageview, dan pertumbuhan bisnis, seringkali lembaga berita online terjebak pada 
menyampaikan informasi yang belum final terverifikasi kepda masyarakat luas 
sehingga terkadang menimbulkan mis-persepsi dan mis-interpretasi fakta. Letak 
kesalahan lebih banyak karena masalah akurasi informasi yang dipaparkan oleh 
media online.  
Aliansi  jurnalis Indonesia menyerukan, alangkah bijak jika pelaku industri 
media massa internet kembali mengingat tujuan awal lahirnya media massa sebagai 
media informasi, pendidikan, dan hiburan. Filosofi terdalam media massa adalah 
sebagai alat untuk membeskan manusia dari keterbodohan. Dalam ruang politik 
demokarasi, media massa adalah seperangkat medium untuk menyampaikan aspirasi 
publik.7 
Di tengah perkembangan media online yang sangat pesat ini, ternyata 
kredibilitas dan kualitas informasi yang diduga menjadi masalah ke khalayak akhir-
akhir ini. Masalah kualitas dan kredibilitas ini bermula dari apa yang disucikan di 
media massa online sebagai kecepatan menyampaikan informasi. Atas nama 
kecepatan, pageview, dan pertumbuhan bisnis, seringkali lembaga berita online 
                                                             
7
 Asep Syamsul M. Romli, Komunikasi Dakwah: Pendekatan Praktis, (Bandung : Nuansa 
Cendikia,2012), h.64. 
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terjebak pada menyampaikan informasi yang belum final terverifikasi kepada 
masyarakat luas sehingga terkadang menimbulkan mis-persepsi dan mis-interpretasi 
fakta. Letak kesalahan lebih banyak karena masalah akurasi informasi yang 
dipaparkan oleh media online.  
Karena berita yang akurat, berimbang, terpercaya, dan objektivitas adalah hak 
masyarakat yang harus dipenuhi oleh para penerbit berita.  
Ignatius Haryanto mengakui bahwa media online di Indonesia sedikit banyak 
tidak menerbitkan berita yang mendalam dalam kaitannya mengenai kredibilitas 
pemberitaan media online. Karena itulah, dia menyatakan bahwa interaktivitas 
dengan pembaca, kedalaman informasi, tampilan visual yang menggugah, relevansi 
dengan kepentingan publik, dan independensi media, adalah sebagian dari rumus 
yang dirancang dan diterjemahkan secara spesifik untuk media saat ini dan masa 
mendatang. 8 
B. Jurnalisme Online 
Definisi berita telah bergeser. Berita bukan lagi peristiwa yang telah 
berlangsung yang dipublikasikan media massa. Tetapi menjadi peristiwa yang sedang 
berlangsung yang disiarkan media massa. Media massa yang mampu melakukan 
pemberitaan langsung ini tentu saja tidak hanya telivisi semata, tapi juga media 
online.9 Berita aktual dan berkuliatas tentunya juga ditentukan oleh seorang jurnalis 
                                                             
8
 Ignatius Haryanto, Jurnalisme Era Digital, (Jakarta: buku kompas , 2014), h. 186. 
9
 Septiana santana K, Jurnalisme Kontenporer, (Jakarta: buku obor, 2005), h. 134. 
20 
 
yang menjunjung tinggi kode etik jurnalistik dan mengedepankan kebenaran suatu 
berita. 
Jurnalisme online lahir, seiring lahirnya teknologi baru yaitu internet dan 
penyebaran informasi yang dilakukan menggunakan koneksi internet melalui media 
online.  
1. Sejarah jurnalisme online  
 Jurnalistik online merupakan jurnalistik generasi ketiga setelah jurnalistik 
media cetak (printed journalism) dan jurnalistik media penyiaran (broadcasting 
journalism) radio dan televisi. 
Jurnalistik online lahir dan berkembang seiring dengan kehadiran dan 
perkembangan media baru (new media). Segala jenis teknologi komunikasi digital 
dan sarana publikasi berbasis internet. Jenis jurnalisme baru ini tidak lepas dari 
ditemukannya teknologi komputer yang diikuti kemunculan teknologi internet, 
dikembangkan pada tahun 1990-an. Pada 17 Januari 1998 merupakan hari dimana 
lahirnya jurnalistik online, yaitu ketika Mark Druge, berbekal sebuah laptop dan 
modem, mempublikasikan kisah perselingkuhan presiden Amerika Serikat, Bill 
Clinton dengan Monica Lewinsky (Monicagate) di website Druge Report, setelah 
majalah Newsweek dikabarkan menolak memuat kisah skandal hasil investigasi 
Michael Isikoff itu.10 Paraktik ini merupakan langkah awal jurnalisme online dalam 
memberitakan suatu peristiwa dengan cara online pada saat itu.  
                                                             
10Septiana santana K, Jurnalisme Kontenporer, (Jakarta: buku obor, 2005), h. 135. 
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Dua tahun kemudian sekitar awal 2000 muncul situs-situs pribadi yang 
menampilkan laporan jurnalistik pemiliknya yang kini dikenal dengan website blog, 
weblog, atau blog saja. Sedangkan kemunculan di Indonesia ketika akhir 
kepemimpinan orde baru saat Presiden Soeharto mengundurkan diri pada 21 Mei 
1998. Berita tersebut tersebar luas melalui milit yang dikenal dikalangan aktivis 
demokrasi dan mahasiswa. Setelah itu, beragam media online pun hadir seperti 
detik.com, kompas.com, bidik.com, dan lainnya.11 Pada masa ini sebagian jurnalis 
menggemari pemberitaan secara online karena sifatnya yang terbuka dan cepat 
dikonsumsi oleh khalayak. 
2. Pengertian Jurnalisme Online 
Menurut Asep Syamsul M. Romli, mendefinisikan jurnalistik online sebagai 
proses pengumpulan, penulisan, penyuntingan dan penyuntingan dan penyebarluasan 
berita secara online di internet. Jurnalistik online (online journalism) disebut juga 
cyber journalism, jurnalistik internet, jurnalistik web (web journalism) merupakan 
generasi baru jurnalistik setelah jurnalistik konvensional (jurnalistik cetak, seperti 
surat kabar) dan jurnalistik penyiaran (broadcast journalism, radio dan televisi).12 
Jurnalisme online adalah journalisme yang memanfaatkan internet sebagai medianya 
dalam menyiarkan sebuah berita sehingga dapat diakses secara global ke seluruh 
dunia. 
 
                                                             
11J.Heru Margianto dan Asep Syaifullah, Media Online: pembaca,laba,dan etika, (Jakarta: 
AJI Indonesia), hal.1. 
12Asep Syamsul M.Romli, Jurnalistik online, (Bandung: Nuansa, 2012), h.12. 
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3. Prinsip Journalisme Online 
Menurut Paul Bradshaw dalam Basic Principal of Online Journalism 
menyebutkan, ada lima prinsip dasar jurnalistik online diantaranya: 
a. Brevity (Ringkas) : Tulisan jangan bertele-tele namun bukan berati tulisan 
harus pendek, namun tulisan yang panjang dapat diringkas dalam beberapa 
tulisan pendek sehingga lebih mudah dibaca dan dipahami.  
b. Adaptability (mampu beradaptasi) : Perkembangan teknologi komunikasi 
memaksa jurnalis harus mampu beradaptasi dengan hal tersebut. Seorang 
jurnalis tidak hanya mampu menulis berita tapi juga harus mampu 
menggunakan video, kamera dan lainnya.  
c. Scannability (mampu dipindai) : Sebagian besar pengguna situs berita online 
mencari sesuatu yang spesifik. Tujuh puluh sembilan persen dari pengguna 
melakukan scan halaman Web. Mereka mencari informasi utama, 
subheadings, link, dan hal ini didasarkan asumsi bahwa pengguna tidak betah 
berlama-lama melihat monitor. Bradshaw menekankan pentingnya dua kata 
pertama sebagai judul untuk menarik perhtian pembaca. 
d. Interactivity (interaktif) : Memberikan keleluasaan pada pembaca situs untuk 
memanfaatkan apa yang ditampilkan sesuai kehendak mereka atau dengan kata 
lain, memberikan pemirsa (viewer atau reader) menjadi pengguna (user). 
e. Community and Conversation  : Beberapa tahun lalu, email merupakan hal 
yang paling populer digunakan oleh pengguna internet, namun belakangan ini 
mulai tergantikan dengan jaringan sosial dan pesan-pesan pendek yang 
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menunjukkan kalau pengguna tidak hanya ingin bersikap pasif dalam 
menggunakan konten online.13 
Saat ini setidaknya kita juga mengenal tiga jenis jurnalistik dalam konteks 
media pemberitaan yaitu jurnalistik cetak, jurnalistik penyiaran, dan jurnalistik 
online. Pada praktiknya, jurnalistik penyiaran dibagi menjadi dua yaitu jurnalistik 
radio dan jurnalistik televisi. Seiring dengan jenis jurnalistik di atas  terdapat pula 
perbedaan utama dari setiap jurnalistik tersebut. Perbedaan utama anatara jurnalistik 
cetak, radio, tv, dan online ada pada dua hal yaitu gaya bahasa dan kutipan 
langsung.14 
4. Karakteristik Jurnalisme Online 
Mike ward dalam jurnalisme online menyebutkan beberapa karakeristik 
jurnalistik online, diantaranya: 
a. Immediacy : Kesegaran atau kecepatan penyamapaian informasi. Radio dan TV 
memang bisa cepat menyampaikan berita, namun biasanya harus “menginterupsi” 
acara yang sedang berlangsung (breaking news). 
b. Multiple Pagination : Bisa berupa ratusan page (halaman), terkait satu sama lain, 
juga bisa dibuka tersendiri (new tab/new window). 
c. Multimedia : Menyajikan gabungan teks, gambar, audio, video, dan grafis 
sekaligus. 
                                                             
13Asep Syamsul M.Romli, Jurnalistik online, (Bandung: Nuansa, 2012), h.15. 
14Komunikasi Praktis, beda jurnalistik cetak, radio, online, www.komunikasi.com (diakses 
pada tanggal 5 Maret 2018) 
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d. Flexibility Delivery Platform : Wartawan bisa menulis berita kapan saja dan di 
mana saja, dia atas tempat tidur sekalipun. 
e. Archieving : Terarsipkan, dapat dikelompokkan berdasarkan kategori (rubrik) atau 
kata kunci (keyword, tags), juga tersimpan lama yang dapat diakses kapan pun. 
f. Relationship with reader : Kontak atau interaksi dengan pembaca dapat 
“langsung” saat itu juga melalui kolom komentar dan lain-lain.15 
         Masyarakat saat ini haus akan informasi yang sifatnya praktis. Hal inilah 
yang mulai mendorong adanya kegiatan jurnalisme online. Karena masayarakat dapat 
mengakses berita secara cepat dan mudah bahkan dapat mengetahui peristiwa-
peristiwa yang ada di seluruh dunia kapanpun dan dimana pun hanya melalui internet. 
Dulu kita hanya mengenal media cetak seperti koran dan majalah. Teknologi saat ini 
sangat berkembang dan merubah segalanya menjadi lebih mudah. 
C. Kredibilitas Media 
Kredibilitas memiliki arti suatu keadaan atau kondisi yang dapat dipercaya 
dan dapat dipertanggungjawabkan sebagaimana mestinya. Arti dari kredibilitas 
berita itu sendiri adalah apabila informasi tersebut dapat dipercaya oleh para 
pengguna informasi. 
Mengenai kredibilitas pemberitaan media online, penelitian umumnya 
menemukan tingkat kepercayaan politik terhadap berita online sama dengan media 
lainnya. Johnson dan Kaye (1998) mensurvei pengguna internet secara politik, 
apakah mereka memandang media online sangat kredibel seperti media tradisional.  
                                                             
15Asep Syamsul M.Romli, Jurnalistik Online, (Bandung: Nuansa, 2012), h.15. 
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Hasilnya, koran online, majalah berita, dan situs yang beriorientasi politis 
dinilai setidaknya “agak dipercaya” oleh lebih dari dua pertiga responden. Selain 
itu, surat kabar online dan literature kandidat secara online dinilai signifakan lebih 
kredibel daripada media tradisional.  
Kredibiltas diperlukan agar media dapat menyajikan berita yang obyektif 
sehingga tetap dapat memelihara tingkat kepercayaan pembacanya. Untuk 
mengetahui kredibilitas pemberitaan portal online kita dapat melihat 3 dimensi untuk 
mengukur kredibilitas media online yaitu : 
a. Pemberitaan yang dapat dipercaya mencakup dimensi trustworthiness, 
believability, accuracy, report the whole story, balance, fairness. Tiga 
dimensi yang disebutkan lebih dahulu memiliki kontribusi yang lebih 
menonjol dalam faktor ini.  
b. Kekinian dalam pemberitaan yang mencakup dimensi currency, uptodate, 
timeliness. Ketiga dimensi memiliki proporsi yang hampir seimbang dalam 
faktor ini.  
c. Tidak bias dalam pemberitaan yang mencakup dimensi bias, dan objective. 
Dimensi bias memilik kontribusi yang lebih besar dalam menentukan faktor 
ini.16 
Media online memiliki perbedaan faktor kredibilitas yang tidak muncul di dua 
media sebelumnya, yaitu fakor tidak bias dalam pemberitaan. Hal ini menyiratkan 
                                                             
16Derry Mayendra, Teori Kredibilitas Media 
:http://derrymayendra.blogspot.co.id/2013/teori-kredibilitas-media .html, (diakses pada 
tanggal 10 April 2018) 
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bahwa responden melihat media online seringkali melakukan bias dalam 
pemberitaannya yang sebenarnya jika ditelusuri lebih jauh hal ini akan berhubungan 
dengan update berita yang sangat cepat di media online. Dengan pertimbangan lebih 
berat kepada aktualitas, maka pemberitaan seringkali lebih bertopang kepada opini 
dan fakta yang dilihat pada saat kejadian oleh jurnalis tanpa dilakukannya 
konfirmasi kepada pihak-pihakyang terkait terlebih dahulu. 
Beberapa faktor kredibilitas media yang telah dipelajari oleh banyak peneliti 
dalam setengah abad. Menurut Hovlans dan Weiss tahun 1951 menemukan dua 
dimensi kredibilitas sumber yaitu trustworthiness (layak dipercaya) dan expertness 
(keahlian). Berlo, Lemert, dan Mertz tahun 1969 menemukan 83 skala untuk 
mencari tahu apa faktor yang harus digunakan untuk mengukur kredibiltas. Mereka 
mengurangi skala itu menjadi 35 dan dikategorikan ke dalam tiga dimensi safety, 
qualification, dan dynamism. Safety adalah dimensi yang sama seperti kepercayaan 
(trustworthiness), dan kualifikasi (qualification) adalah sama dengan keahlian 
(expertness). Sedangkan Jacobson tahun 1969 menempatkan kepercayaan dan 
kehahlian secara bersamaan dan diberi label sebagai authenticity (keaslian), dan 
menggunakan dimensi lain, yaitu objectivity, dynamism, and respite.17 
Kemudian pada tahun 1973 Shaw menemukan bahwa ketidakberpihakan 
(impartiality), kepercayaan (trustworthiness), dan kelengkapan (completeness) 
merupakan faktor yang mempengaruhi kredibilitas media. Sedangkan Singletary 
tahun 1976 menguji enam faktor knowledgeability, attraction, trustworthiness, 
                                                             
17Yoshiko, Credibility of Online Newspaper, (ohio: 2002), h.84. 
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articulation, hostility, and stability, dan menemukan knowledgeability yang paling 
diperhitungkan diantara mereka.18 
Dalam buku Perceptions of Internet Information Credibility, Flanagin dan 
Metzeger menjelaskan bahwa media konvensional menjalani proses verifikasi serta 
melakukan cek dan ricek terlebih dahulu sebelum sampai kepada publik, namun 
situs internet tidak selalu melakukan langkah-langkah tersebut. Flanagin dan 
Metzger menggunakan konsep multidimensional untuk mengukur kredibilitas media 
yaitu dapat dipercaya (believability), akurasi (accuracy), bias, dan kelengkapan 
berita (completeness).19 
Kredibilitas yang berasal dari satu  set nilai merupakan hal yang cukup banyak 
membangun media  dalam berbagai macam gaya, bentuk, dan genre. Klaim dari 
media tentang nilai yang menjamin ketidakberpihakan, obyektivitas, dan kebenaran 
tampaknya terlihat jelas historis dan juga budaya. 
D. Analisis Isi 
Analisis isi (content analysis) adalah sebuah metode analisis isi pesan berita 
secara sistematis“content analysis is a technique for gathering and analyzing the 
content of text”.20 Analisis isi ini adalah alat untuk menganalisis pesan dari 
                                                             
18Yoshiko, Credibility of Online Newspaper, (ohio: 2002), h.92 
19
 Flanagin dan Metzger, Perceptions of Internet Credibility, (California, 2000), h.516. 
20  Neuman, Online News and The Public, (California, 2003), h.310. 
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komunikator tertentu. Analisis ini  telah dianggap sebagai deskripsi yang objektif, 
sistematis, dan kuantitatif tentang isi komunikasi.21 
Sebagai sebuah metode, analisis isi memiliki akar intelektual yang sangat 
panjang. Bahkan disebut sebagai metode tafsir yang paling tua. Sejatinya, secara fisik 
metode ini sudah lama dipakai para ahli di banyak bidang, mulai filsafat, agama, 
politik, dan retorika hingga bahasa, seni, sosiologi, antropologi, komunikasi, dan 
psikologi. 
 Analisis isi terbebas dari kerangka atau perspektif tertentu karena tidak 
berangkat dari renungan filosofis, melainkan dari sebuah kejadian atau peristiwa. 
Tetapi praktiknya merupakan metode kuantitatif. Metode ini berawal dari kesadaran 
manusia akan kegunaan simbol, angka, dan bahasa. 
Penggunaan analisis isi terdapat dalam tiga aspek. Pertama, analisis isi 
ditempatkan sebagai metode utama. Kedua, analisis isi dipakai sebagai alah satu 
metode saja dalam penelitian. Ketiga, analisis ini dipakai sebagai bahan pembanding 
untuk menguji dan kesimpulan yang telah didapat dari metode lain.22 
Menurut Eriyanto dalam bukunya Analisis  Isi : Pengantar Metodologi untuk 
Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu-Ilmu Sosial lainnya, ciri khas dari analisis isi 
adalah : 
 
                                                             
21 Warner J. Severin, James W. Tankard, Teori Komunikasi : sejarah, metode, & terapan di 
dalam media massa, (Jakarta: Kencana, 2009), h.40. 
22
  Eriyanto, Analisis Isi Pengantar  Metodologi Untuk Penelitian Ilmu Komunikasi Dan 
Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2011), h.10. 
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a. Objektif 
Salah satu ciri penting dari analisis isi adalah objektif. Penelitian dilakukan untuk 
mendapatkan gambaran dari suatu isi secara apa adanya, tanpa adanya campur tangan 
dari peneliti. Peneliti menghilangkan bias, keberpihakan, atau kecendrungan tertentu 
dari peneliti. Ada dua aspek penting dari objektifitas yakni validitas dan realibilitas. 
b. Sistematis 
Analisis isi selain objektif, juga harus sistematis. Sistematis ini bermakna, semua 
tahapan dan proses penelitian telah dirumuskan secara jelas, dan sistematis. 
c. Replikabel  
Salah satu ciri penting dari analisis isi yaitu ia harus replikabel. Penelitian dengan 
temuan tertentu dapat diulang dengan menghasilkan temuan yang yang sama pula. 
Hasil dari analisis isi sepanjang menggunkan bahan dan teknik yang sama, harusnya 
juga menghasilkan temuan yang sama. 
d. Isi yang tampak (Manifest) 
Eriyanto berpendapat bahwa alisis isi hanya dipakai untuk  melihat isi yang tampak 
(manifest) saja. Analisis isi tidak dapat dipakai untuk menilai isi yang tidak tampak 
(latent). Sebab pertama, analisis isi harus dibedakan dari penelitian lain yang juga 
meneliti mengenai isi, seperti semiotika, framing, wacana, naratif, dan hermeneutik. 
Ciri khas dari analisis isi kuntitatif ialah hanya dapat dipakai untuk meneliti pesan 
yang tampak. Kedua, aspek penting dari analisis isi ialah harus objektif-intersubjektif, 
reliabel, valid, dan replikabel. 
e. Perangkuman (Summarizing) 
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Ciri lain dari analisis isi yaitu ditujukan untuk membuat perangkuman. Analisis isi 
umumnya dibuat untuk membuat gambaran umum karakteristik dari suatu isi atau 
pesan. Analisis isi sebaliknya tidak berpresentasi untuk menyajikan secara detail satu 
atau beberapa kasus isi. Analisis isi dapat dikategorikan sebagai penelitian yang 
bertipe nomotetik yang ditujukan untuk membuat generalisasi dari pesan, bukan 
penelitian jenis (idiographic) yang umumnya bertujuan membuat gambaran detail dari 
suatu fenomena. 
f. Generalisasi 
Analisis isi tidak hanya bertujuan utuk melakukan perangkuman tetapi juga 
berpotensi untuk melakukan generalisasi. Ini terutama jika analisis isi menggunakan 
sampel. Hasil dari analisis isi dimaksudkan untuk memberikan gambaran populasi. 
Analisis isi tidak dimaksudkan untuk menganalisis secara detail satu demi satu 
kasus.23 
Analisis isi adalah metode ilmiah untuk mempelajari dan menarik kesimpulan 
atas suatu fenomena dan menarik kesimpulan atas suatu fenomena dan memanfaatkan 
dokumen (teks).  
E. Pemberitaan dalam Pandangan Islam 
Pesan ayat al-Quran itu begitu jelas: dalam menerima suatu informasi, kaum 
Muslim diperintahkan memperhatiakan kredibilitas sumber berita. Waspadai jika 
berita itu dari orang fasik. Allah swt berfirman dalam Q.S Al-Hujurat/49:6 
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 EriyantoAnalisis Isi Pengantar  Metodologi Untuk Penelitian Ilmu Komunikasi Dan Ilmu-
Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2011), h.30. 
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                                  
         
Terjemahan: 
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik membawa 
suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang 
menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu. (QS.AL-Hujurat: 6).24 
 
Ayat ini mengajarkan kepada kaum muslim untuk berhati-berhati dalam 
menerima berita dan informasi. Informasi  yang perlu disampaikan adalah berita yang 
signifikan terhadap nasib seseorang. Seperti dijelaskan dalam Tafsir Al-Misbah 
merupakan salah satu dasar yang ditetapkan oleh agama dalam kehidupan sosial 
sekaligus sebagai tuntunan yang sangat logis bagi penerimaan dan pengamalan suatu 
berita. Kehidupan manusia dan interaksinya haruslah didasarkan hal-hal yang diketahui 
dan jelas. Manusia sendiri tidak dapat menjangkau seluruh informasi. Karena itu, ia 
membutuhkan orang lain. Pihak lain itu ada yang jujur dan punya integritas sehingga 
hanya menyampaikan hal-hal yang benar, dan ada pula yang sebaliknya. Karena itu pula 
berita harus disaring, khawatir jangan sampai seseorang melangkah tidak dengan jelas 
atau dengan bahasa ayat diatas bi jahalah. Dengan kata lain, ayat ini menuntut kita untuk 
menjadikan langkah kita berdasarkan pengetahuan sebagai lawan dari jahalah yang 
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 Dapertemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran Al-karim dan terjemahannya, 
(Semarang: PT. Karya Toha Semarang, 2012), h.43. 
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berarti kebodohan, disamping melakukannya dengan pertimbangan logis dan nilai-nilai 
yang ditetapkan oleh Allah swt.25 
Menyimak uraian para ulama tersebut, dapat diambil pemahaman, bahwa 
orang fasik dilarang memegang suatu jabatan atau amanah yang berhubungan dengan 
“kepercayaan”. Posisi media massa dan wartawan adalah sebagai “pembawa amanah” 
untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat. Harusnya, posisi ini tidak 
ditempati oleh orang-orang yang fasik. Artinya, QS al-Hujurat ayat 6 tersebut 
seharusnya menyadarkan umat untuk menyiapkan tenaga-tenaga wartwan dan 
institusi media Islam yang adil dan profesional. 
Asbabun Nuzul ayat 6 surah al-Hujurat itu berkaitan dengan kisah seorang 
bernama al-Walid bin Uqbah. Ia diutus oleh Nabi Muhammad saw untuk menarik 
zakat dari Bani Mustaqil yang telah menyatakan masuk Islam. Al-Walid  tidak 
berhasil menarik zakat dan pulang kembali ke Madinah dengan membawa laporan 
kepada Nabi saw bahwa Bani Mushthaliq telah murtad dari Islam. 
Nabi pun bersiap mengirimkan pasukan ke Bani Musthaliq. Tetapi, sebelum 
itu terjadi, datanglah utusan Bani Musthaliq dan membantah berita al-Walid. Maka 
turunlah ayat itu. Bahkan ayat tersebut memberi julukan yang hina kepada al-Walid, 
yaitu si “fasik”, tegasnya seorang pembohong. Ibnu Zaid, Mutaqil, dan Sulh bin 
Abdullah memberi arti orang fasik sebagai pembohong (kadzdzaab). Sedangkan Abul 
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 M Quraish Shihab, “Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran”, Tafsir Al-Misbah, Volume 
12,(Jakarta: Lentera Hati,2009), h.588 
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Hasan al-Warraq memberi arti orang fasik sebagai orang yang tidak segan-segan 
menyatakan suatu perbuatan dosa.26 
Kisah itu mengisyaratkan betapa pentingnya kaum Muslimin sangat berhati-
hati dalam menerima, mengolah, dn menyebarkan informasi. Lakukan cek dan ricek. 
Jangan percaya begitu saja informasi dari kaum fasik, apalagi kaum kafir. Apalagi, 
tidak ada informasi yang bebas nilai dan bebas misi. Informasi dalam bentuk berita, 
analisis, atau apapun disebarkan melalui media massa melalui proses pemilihan, 
penyuntingan, serta sudut pandang yang penuh kepentingan dan muatan nilai penulis 
dan media massanya. 
Media massa tidak sekedar berisi informasi dan entertainment saja, tetapi juga 
edukasi dan kontrol sosial. Dalam masyarakat indonesia, di mana nilai-nilai agama 
masih dipadang memiliki peranan penting dalam acuan perilaku masyarakat, maka 
pemberitaan media massa pun semestinya mempertimbangkan nilai-nilai tersebut, 
disamping norma-norma sosial yang terbentuk dari adat budaya maupun tata 
perundangan yang berlaku.  
Nilai-nilai agama, khususnya nilai-nilai dalam ajaran islam sebagai agama 
yang dianut mayoritas masyarakat Indonesia, dipastikan berpengaruh baik langsung 
maupun tidak langsung dalam perilaku pers dan etika pemberitaan di media massa. 
Oleh karena itu, komitemen terhadap etika pemberitaan dan jurnalistik ini dengan 
sendirinya tidak sekedar tuntutan profesi, melainkan juga pengalaman ajaran islam. 
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 http://www.republika.co.id/berita/koran/islamia/15/04/16/nmw96t-islam-dan-informasi /(01 
Maret 2018). 
34 
 
Pada ayat tersebut Allah SWT menjelaskan bahwa kita sebagai penerima 
informasi harus teliti sebelum menyebarkan berita kepada khalayak luas. Karena, jika 
hal tersebut terjadi kita menyebarkan berita bohong (hoaks) yang dapat menimbulkan 
dampak yang buruk bagi pembaca. 
F. Kerangka Konsep 
Penelitian ini merupakan penelitian komunikasi dengan menggunakan metode 
analisis isi berita online yang diunggah oleh Rakyatku.com. Unit analisis ini 
mengikuti konsep Flanagin dan Metzger dalam meneliti kredibilitas media yaitu 
dimensi accuracy, dimensi believeability, dimensi bias, dan dimensi completeness. 
Dari unit analisis ini maka terdapat juga sub unit analisis pada masing-masing unit 
analisis untuk memudahkan proses meneliti kredibilitas media pada berita detik.com. 
untuk lebih jelasnya kategorisasi yang dimaksud dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 2.1 
Unit Analisis dan Kategori Penelitian  
Unit Analisis Sub Unit 
Analisis 
Penjelasan 
Dimensi 
Accuracy 
Akurasi Judul dan isi 
 
 
 
Kesalahan Penulisan 
 
 
 
 
Akurasi Foto dan Isi 
Meneliti apakah judul 
berita sesuai dengan isi 
berita. 
 
-Meneliti berita baik itu 
mengenai data, tanggal, 
nama narasumber, 
alamatdan sebagainya. 
 
-Melihat apakah foto yang 
disajikan berhubungan dan 
mendukung isi berita 
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tersebut 
Dimensi 
Believeability 
Opinitative 
 
 
 
 
 
 
-Transparansi 
sumber berita 
-Apakah peristiwa atau 
komentardiberitakansecara 
objektif, ataukah 
didramatisasi, serta 
memasukan pandangan 
personal wartawan. 
 
Sumber berita yang 
transparan dan jelas akan 
membuat tingkat 
kepercayaan pembaca 
tinggi terhadap suatu 
media. 
Dimensi Bias -Cover both 
Sides 
Apakah berita berimbang, 
berita menyajikan 
informasi secara fair 
dengan mengetengahkan 
versi atau pandangan dari 
pihak-pihak yang terlibat. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penilitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yang memandang 
realitas itu objektif, tunggal, terpisah dari peneliti (independen), dan bersifat 
konfirmasi dan deduktif.  Sedangkan metode yang digunakan adalah metode 
deskriptif  yang bertjuan melukiskan secara sistematis fakta atau karakteristik  
populasi tertentu atau bidang tertentu secara faktual dan cermat.1 Dengan 
menggunakan teknik analisis isi (content analysis) agar dapat mendapatkan 
deskripsi yang obyektif, sistematik, dan kauntitatif mengenai isi komunikasi yang 
nampak.2  
 Tujuan penelitian kuantitatif adalah mengembangkan konfirmasian dan 
menggunakan model-model matematis, teori-teori atau hipotesis yang 
berhubungan dengan fenomena alam. Berdasarkan metodologi kunatitatif, dikenal 
beberapa riset yaitu metode survei, metode analisis isi, dan metode eksperimen. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif. 
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk menggambarkan 
menggambarkan secara detail suatu  pesan, atau teks tertentu. Desain analisis ini 
tidak dimaksudkan untuk menguji suatu hipotesis tertentu, atau menguji hubungan 
diantara variabel. Analisis ini semata untuk deskripsi, menggambarkan aspek-
                                                             
1
 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek), (Jakarta: 
Rineka Cipta, 1998), h. 162. 
2
 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Airlangga University Press, 
2001), h.164. 
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aspek dan karakteristik dari suatu pesan.3 Dalam hal ini peneliti akan 
menggambarkan mengenai kredibilitas media dari berita yang diposting di portal 
berita rakyatku.com. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan metode analisis isi yang menganut 
paradigma positivistik. Paradigma positivistik adalah paradigma yang 
menyuguhkan langkah-langkah untuk menguantifikasikan realitas sosial sehingga 
dapat dengan mudah untuk dipahami dan diperbandingkan. 
C. Subjek Penelitian 
Subjek pada penelitian adalah pemberitaan Pemilihan Wali Kota Makassar 
2018. Unit analisis yang digunakan dalam peneltian ini adalah unit sampel 
(sampling units). Unit sampel adalah unit yang dipilih (diseleksi) oleh peneliti 
untuk didalami. Unit sampel ini ditentukan oleh topik dan tujuan dari riset. Unit 
berkaitan dengan sampel  (sampling) yakni isi apa yang akan diteliti dan isi apa 
yang tidak menjadi perhatiaan dan karenanya tidak diteliti. 
Unit sampel memberikan batasan secara tegas, isi mana yang diteliti dan 
tidak diteliti. Penentuan unit sampel sangat tergantung pada berita yang akan 
diteliti. Calon peneliti mengambil topik pemberitaan Pemilihan Wali Kota 
Makassar 2018 Periode 1 Mei-31 Juli 2018. Jadi, calon peneliti hanya melakukan 
penelitian pada periode tersebut. 
 
 
                                                             
3
 Eriyanto, Analisis Isi Pengantar  Metodologi Untuk Penelitian Ilmu Komunikasi Dan 
Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana), h.47. 
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D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generelisasi yang teridiri atas objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.4  
Populasi dalam penelitian  ini adalah seluruh pemberitaan pemilihan Wali 
Kota Makassar periode 1 Mei- 31 Juli  2018 pada situs rakyatku.com, dengan 
jumlah populasi sebanyak 218 berita. 
2.  Sampel 
Dalam analisis isi sampel disebut dengan korpus. Sampel adalah sebagian 
dari populasi yang dianggap mewakili populasi.5 Calon peneliti menggunakan 
teknik sampling acak (probability sampling). Sampling acak (probability 
sampling) adalah penarikan sampel yang menggunakan hukum probabilitas 
(undian), di mana memberi kesempatan atau peluang yang sama kepada anggota 
populasi untuk terpilih sebagai sampel. Anggota yang terpilih sebagai sampel 
bukan karena kesengajaan atau subjektivitas calon peneliti, tetapi benar-benar 
karena hukum probabilitas. Misalnya, anggota populasi  adalah 5.000 berita. 
Calon peneliti menggunakan sampel acak berarti setiap berita mempunyai 
kesempatan dan peluang yang sama untuk jadi sampel. Peluang setiap berita jadi 
sampel adalah 1/5.000.  
Kemudian, calon peneliti menarik sampling berdasarkan metode sampel 
acak sederhana (simple random sampling), meski namanya sederhana tetapi 
                                                             
4 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2001), h.55. 
5
 Bilson Simamora, Panduan Riset Perilaku Kaonsumen, (Yogyakarta: Pustaka Utama, 
2002), h.36. 
38 
 
penarikan sampel ini membutuhkan syarat yang sulit. Penarikan sampel acak 
sederhana membutuhkan adanya kerangka sampel (sampling frame), yaitu daftar 
berita-berita populasi.6 
Berdasarkan pendapat Eriyanto, yaitu tidak ada ketentuan yang pasti 
terkait besarnya sampel, yang penting sampel mewakili isi keseluruhan berita. 
Populasi lebih dari 100 maka dapat diambil 10%-50% dari populasi. Calon 
peneliti mengambil 50% dari jumlah populasi. Jadi, total sampel keseluruhan 
adalah 109 berita. 
E. Sumber Data 
Sumber data terbagi menjadi dua. 
1. Data Primer 
Data yang diperoleh langsung melalui analisis isi yang dilakukan pada 
subjek penelitian yaitu rakyatku.com 
2. Data Sekunder 
Data yang diperoleh  melalui sumber karya ilmiah, refrensi buku, 
jurnal ilmiah, dan bahan dokumentasi serta data yang tertulis lainnya di 
akses dari situs inernet. 
F. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi. 
Dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan cara mengambil data-data dari 
catatan, dokumentasi, administrasi yang sesuai dengan masalah yang diteliti, 
dokumentasi diperoleh melalui postingan yang diupdate di portal berita 
                                                             
6
 Eriyanto, Analisis Isi Pengantar  Metodologi Untuk Penelitian Ilmu Komunikasi Dan 
Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2011), h.115-118. 
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rakyatku.com selama bulan 1 Mei-31 Juli 2018. Dokumentasi yang dilakukan 
dengan mengkliping berita yang akan diriset. Data yang telah dikumpul kemudian 
akan dilakukukan proses coding yang dilakukan oleh dua orang coder, pertama 
adalah alumni Jurnalistik  angkatan 2013 serta wartawan pada salah satu media 
massa di Makassar yaitu, Nurfadillah Bahar, S.I.Kom dan kedua adalah 
mahasiswa Jurnalistik angakatan 2014 serta mantan Redaktur online Washilah  
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen  penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini 
disebutkan variabel penelitian. Alat ukur adalah alat yang digunakan untuk 
mengukur suatu gejala atau fenomena yang terjadi. Tujuan dari analisis isi adalah 
mengukur dan menghitung aspek-aspek tertentu dalam suatu isi media. Lembar 
coding (coding sheet) adalah alat yang dipake untuk menghitung atau mengukur 
aspek tertentu dari isi media. Dan skala pengukuran yang dipakai dalam penelitian 
in adalah skala nominal dengan unit kelas “ya” dan “tidak” atau “ada” dan “tidak 
ada”.7 
H. Validasi dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas Isi 
Validitas isi merupakan suatu alat pengukur untuk menentukan sejauh 
mana isi alat pengukur tersebut mewakili semua aspek yang ada pada indikator 
penelitian.8 
                                                             
7
 Eriyanto, Analisis Isi Pengantar  Metodologi Untuk Penelitian Ilmu Komunikasi Dan 
Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2011),  h.221. 
8
 Siswanti dkk, Metode Penelitian Kesehatan dan Kedokteran, ( Cet IV; Yogyakarta : 
Bursa Ilmu, 2015), h.288. 
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Validitas isi berkaitan dengan apakah alat ukur telah memasukkan semua 
dimensi, semua indikator secara lengkap dari konsep yang hendak diukur.9 
Sebuah alat ukur disebut mempunyai validitas isi jika alat ukur menyertakan 
peneliti yang dianggap valid adalah dimensi  akurasi (accuracy) , dipercaya 
(believability), Bias,dan kelengkapan (completeness). 
2. Realibilitas Instrumen 
Reabilitas adalah melihat pada apakah alat ukur dapat dipercaya 
menghasilkan temuan yang sama, ketika dilakukan oleh orang berbeda.10 
Uji Reabilitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang digunakan 
dalam analisis isi dapat memenuhi dapat harapan suatu obketivitas tertentu, maka 
digunakan incoder reability atas kategori yang digunakan. Uji reliabilitasnya 
dengan menggunakan formula Holsti. Rumus yang digunakan untuk menghitung 
realibilitas adalah sebagai berikut : 
Reliabilitas Antar-Coder=2M/N1+N2 
Di mana M adalah jumlah coding yang sama (disetujui oleh masing-
maisng coder), N1 adalah jumlah coding yang dibuat oleh coder 1, dan N2 adalah 
jumlah coding yang dibuat oleh coder 2. Dalam formula holsti, angka reliabilitas 
minumum yang ditoleransi adalah 0,7 atau 70%. Artinya, kalau hasil perhitungan 
menunjukkan angka reliabilitasnya di atas 0,7 berarti alat ukur ini benar-benar 
reliabel. Tetapi, jika angka reliabilitasnya 0,7, berarti alat ukur (coding sheet) 
bukan alat yang reliabel. 
                                                             
9 Eriyanto, Analisis Isi Pengantar  Metodologi Untuk Penelitian Ilmu Komunikasi Dan 
Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2011), h.282. 
10
 Eriyanto, Analisis Isi Pengantar  Metodologi Untuk Penelitian Ilmu Komunikasi Dan 
Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2011), h.282. 
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M = adalah jumlah coding yang sama atau disetujui oleh masing-masing 
coder. 
N1 = adalah jumlah coding yang dibuat oleh coder 1 
N2 = adalah jumlah coding yang dibuat oleh coder 2 
0 1 = dalam formula Holsti, angka reliabilitas bergerak dari 0 hingga 1, 
dimana 0 berarti tidak ada yang disetujui oleh coder  dan 1 adalah 
persetujuan sempurna. Adapun angka persetujuan reliabilitas minimum 
yang dapat diterima adalah 0,7 atau 70%. 
 Kemudian untuk mengetahui besarnya perhitungan persetujuan atas 
peluang yang diperoleh dari hasil pengcodingan digunakan rumus dari 
Scott(1995) yaitu: 
Pi= % persetujuan yang diamati - % persetujuan yang diharapkan 
 1 - % Persetujuan yang diharapkan 
semua indikator dari konsep, tidak ada yang terlewatkan. Disini peneliti 
menggunakan validitas isi karena peneliti akan meneliti isi suatu berita untuk 
membuktikan kredibilitas suatu media. Adapun kategori yang diambil oleh Data 
yang diperoleh akan dikelola secara kuantitatif , dengan cara mencatat frekuensi 
kemunculan unit analisis yang sudah ditetapkan dalam kerangka teori melalui 
lembar coding yang akan dimasukkan kedalam tabel untuk mempercepat dan 
mempermudah penelitian. Hasil dari uji reliabilitas tersebut harus diatas 0,6 agar 
dikatakan reliabel. 
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Suatu teknik dikatakan valid apabila teknik tersbut reliabel.11 Validitas 
digunakan untuk mengukur atau menguji apakah data yang digunakan oleh 
peneliti dalam analisis isi tersebut valid atau tidak. 
I. Teknik  Pengolahan dan Analisis Data 
Pengolahan data adalah suatu proses dalam memperoleh data ringkasan 
atau angka ringkasan dengan menggunakan cara-cara atau rumus-rumus tertentu. 
Pengelolaan data bertujuan mengubah data mentah dari hasil pengukuran menjadi  
data yang lebih halus sehingga memberikan arah untuk pengkajian lebih lanjut. 
Pengelolaan data yang dilakukan yaitu, editing, coding (pengkodean) dan 
pemberian skor atau nilai. Sedangkan analisis data yang digunakan adalah 
deskriptif yaitu hanya bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjabarkan temuan 
dan data yang dilipat dari analisis isi. 
Dalam proses analisis data peneliti akan memulai dengan menelaah 
seluruh data yang diperoleh dari hasil pengkodingan yang dilakukan oleh coder. 
Kemudian data yang sudah ada akan diinput dalam program statistik dan 
selanjutnya dianalisis menurut frekuensi pemunculan yang akan kemudian akan 
disajikan dalam bentuk tabel frekuensi dan interpretasi. 
 
 
 
                                                             
11
 Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah, (Jakarta: Logos,1997), hal 117 
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BAB IV 
        HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Profil Subjek Penelitian 
1. Sejarah Rakyatku.com 
Perkembangan teknologi yang begitu cepat, adalah fakta tak bisa 
dinafikan. Pola perilaku masyarakat yang lebih memilih menggunakan teknologi 
(terkhusus handphone) untuk mendapatkan informasi di era kekinian, pun realitas 
yang tak terbantahkan. 
Atas dasar itu, melalui diskusi panjang dan penelitian selama enam bulan 
yang dimulai Januari 2015, maka diambil kesimpulan untuk mendirikan media 
online. Proses diskusi pun melahirkan ide tadi, membangun media online yang 
profesional. 
Persiapan pun mulai dilakukan pada Mei 2015. Mulai mendatangi 
sejumlah tokoh (yang berpotensi menjadi pemegang saham), juga survei lokasi 
sebagai kantor. Tujuannya, agar proses koordinasi jalan.  
Setelah semua kepemilikan saham termasuk saham karyawan (yang 
diwakili sementara Subhan Yusuf) dianggap lengkap maka diskusi nama pun 
disiapkan pada medio Juni. Mulai nama Perseroan Terbatas Lintas Muda 
Intermedia sebagai syarat pendirian media, juga nama Rakyatku.com. 
Sedikit kendala di nama Rakyatku.com. Soalnya, nama yang disiapkan 
jauh hari sebelumnya adalah 24jam.com. Namun, oleh pemilik akun ini, harga 
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dinaikkan begitu mahal. Alternatif terakhir, mencari nama lain. Dengan diskusi 
panjang dan kesepakatan bersama, Rakyatku.com menjadi pilihan.  
Filosofinya, merujuk pada kisah Nabi Muhammad SAW. Dikisahkan, 
jelang wafatnya Nabi Muhammad SAW, sang Rasul karena begitu cinta pada 
ummatnya, di akhir hayatnya pun masih sempat berujar, "Ummati, ummati, 
ummati." 
Seorang pemimpin, pun keluarga kecil sekalipun, harus selalu berpikir 
untuk rakyat. Dan, pemimpin agar amanah, pun harus selalu menjadikan rakyat 
banyak sebagai dasar dalam mengambil dan atau memutuskan sebuah kebijakan. 
Maka perlu, selalu mengingat, "Rakyatku, rakyatku, rakyatku."  
Singkat cerita, tepat 27 bulan 7 pada 2015, Rakyatku.com dilaunching. Itu 
setelah pada 26 bulan 7 di lantai 2 Terminan Kopi, tim yang diketuai Muh Taufik 
(wadir) telah memasang baliho dan spanduk di hampir semua titik kota di 
Makassar sebagai bentuk promosi. Termasuk, setelah Muh Suryadi (wadir IT) 
memastikan bahwa server di Jakarta telah siap dengan kapasitas bisa diandalkan. 
Dan terpenting, Mulyadi Abdillah (sekarang Pemred) telah memastikan bahwa 
semua personel; wapemred, redpel, korlip, editor, dan reporter sudah siap. 1 
Perjuangan tanpa kenal lelah dari semua teamwork, Rakyatku.com lahir. 
Tidak cukup setahun, tepatnya pada 20 Juni, Rakyatku.com menempati urutan 
pertama media online yang paling banyak dikunjungi (merujuk data Alexa) untuk 
ukuran Indonesia Timur. Komitmen teamwork, harus tetap dipertahankan dan 
malah perlu terus ditingkatkan. 
                                                             
1
 Dokumen, Sejarah Lahirnya Rakyatku.com, 2018, h. 15. 
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Situs pemeringkat internasional alexa.com mencatat kecenderungan 
kinerja portal berita Rakyatku.com yang naik dari waktu ke waktu. Sampai dengan 
bulan Februari 2018, Rakyatku.com mendapatkan peringkat ke 31 dari Top 45 
website portal berita terpopuler di Indonesia dan peringkat ke satu (pertama) 
portal berita terpopuler di kawasan Indonesia Timur dengan rangking Alexa 101 
(sumber: Alexa.com di akses pada Februari 2018). Peringkat ini terus naik yang 
disebabkan semakin banyak pengunjung situs yang mengakses Rakyatku.com 
setiap harinya. 
Konten berita Rakyatku.com sendiri ditulis secara tajam, singkat, padat, 
dan dinamis sebagai respon terhadap tuntutan masyarakat yang semakin efisien 
dalam membaca berita. Selain itu konsep portal berita online juga semakin 
menjadi pilihan masyarakat karena sifatnya yang up-to-date dan melaporkan 
kejadian peristiwa secara instant pada saat itu juga sehingga masyarakat tidak 
perlu menunggu sampai esok harinya untuk membaca berita yang terjadi.2 
 
2. Visi dan Misi 
Visi adalah suatu pandangan jauh atau pemikirin tentang cita-cita suatu 
perusahaan. Misi adalah sesuatu yang harus dilakukan oleh organisasi agar  tujuan 
organisasi dapat terlaksana dan berhasil dengan baik. Adapun visi dan misi 
rakyatku.com sebagai berikut : 
a.  Misi : Menjadi perusahaan media yang profesional dan terdepan 
dalam mewujudkan tugas serta tanggung jawab jurnalis baik. 
                                                             
2
 Dokumen, Company Profile Rakyatku.com, 2018, h. 5. 
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Mengutamakan kebersamaan dan kekeluargaan demi kesejahteraan 
bersama. 
b. Visi : Menciptakan kaderisasi yang andal dan bisa menjawa marwah 
dan nama baik profesi.3 
 
3. Logo dan Tagline Rakyatku.com 
Gambar 4.1 : Logo Rakyatku.com dengan Tag Line “Berita Dalam 
Genggaman” 
 
 
Sumber: data sekunder peneliti, Oktober 2018 
4. Kanal Rakyatku.com 
Rakyatku.com menyajikan berita teraktual dan terupdate yang terbagi 13 
kanal berita, diantaranya : 
a. Rakyatku News : Hukum/kriminal, Infastruktur, Internasional, 
Kolom, Nasional, Peristiwa, Regional 
b. Rakyatku Bisnis : Financial, Macro Ekonomi, Pecinan, Peluang 
Bisnis. 
                                                             
3 Dokumen, Company Profile Rakyatku.com, 2018, h. 3. 
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c. Rakyatku Bola : Piala dunia, Liga champions, Liga Indonesia, Liga 
Inggris, Liga Italia, Liga Jerman, Liga Spanyol, dan Liga lain. 
d. Rakyatku Tekno : CyberLife, Games, News, Tips trik 
e. Rakyatku Hiburan : Film, Gaya hidup,Komunitas, Musik, Selebriti, 
Variety Show 
f. Rakyatku Otomotif : Mobil, Modifikasi, Motor 
g. Rakyatku Properti : Griya, News, Tips 
h. Rakyatku Edukasi : Beasiswa, Kampus, Sekolah 
i. Rakyatku Health : News dan Tips 
j. Rakyatku Sport : F1, Gelanggang, Moto GP, Sea Games, Sportaiment 
k. Rakyatku Travel : Destinasi, Kuliner, News, Wisatapedia 
l.  Rakyatku Foto : Anda, Event, Kartun, Lensa Hari Ini, Pilihan 
Redaksi. 
 
5. Struktur Organisasi 
Sebuah organisasi adalah bentuk persekutuan yang terdiri dari dua orang 
atau lebih yang memiliki tujuan bersama, dalam mendukung kelancaracan 
operasional suatu perusahaan sangatlah diperlukan dukungan organisasi  yang 
baik, serta struktur organisasi yang jelas. Struktur organisasi merupakan alat 
kontrol bagi segala kegiatan dan pemersatu  fungsi-fungsi dalam perusahaan. 
Berikut adalah struktur organisasi rakyatku.com : 
a. Direktur : Subhan Yusuf 
b. Pimpinan Redaksi / Penanggung Jawab : Andi Muh. Fadli 
c. Wakil Direktur: Muh. Taufik, Aswin Amin, Muh. Suryadi, Husain 
Djunaid, Sunarti, Mulyadi Abdillah 
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d. Wakil Pimpinan Redaksi:  Azwad Syam, Alief Sappewali 
e. Sekretaris Perusahaan : Dhiba Pratiwi  
f. Redaktur Pelaksana :  Andi Chaerul Fadli 
g. Redaktur : Suriawati, Nur Hidayat Said, Trio Rimbawan 
h. Sekretaris Redaksi : Al Khoriah Etiek Nugraha 
i. Koordinator Liputan : Eka Nugraha 
j. Asisten Redaktur : Ibnu Kasir Amahoru, Fathul Khair 
k. Asisten Keuangan : Eviyanti Hajar 
l. Manager Iklan : Adil Patawai Anar 
m. Manager Desain & Grafis : Ferdiyawan 
n. Karikatur/Ilustrator : Muhammad Ali Fadly 
o. Kepala Produksi Video : Akbar Gazali 
p. Kameramen : Asrul Ilyas  
q. Manager Umum : Sari Sukmawati 
r. Staff Umum : Wahdaniar 
s. Marketing/Pemasaran : Widya Adriyanti, Lisa Emilda, Kristina Sobon 
t. Reporter : Samsul Bahri, Azwar Basir, Wahyu Susanto S, Syukur, Sartika 
Marzuki, Sutrisno Zulkifli, Nurhikmah, Nur Izzati, Rizal, Himawan, 
Yuniastika Datu 
u. Fotografer : Arfa Ramlan 
v. Staf IT/Sosmed : Sono Marso , Adiguna Dirgantara 
w. Kuasa Hukum : Irwan Muin, SH, MH, M. Kn. 
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B. Analisis Data dan Kategori 
1. Uji Realibilitas Antar Coder 
Hasil uji realibilitas antar coder menunjukkan hasil lebih dari 70% dari 
masing-masing kategori yang diteliti. Ini menunjukkan alat ukur yaitu, lembar 
koding (coding sheet) dapat dipercaya (reliabel) menghasilkan temuan yang sama, 
ketika dilakukan oleh orang berbeda, tempat dan waktu yang bebeda-beda. 
Hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.1. 
Tabel 4.1 Uji Realibilitas Antar Coder 
 
Kategori  Total Berita  Total Presentase 
Persetujuan antar 
Coder 
Hasil Uji 
Realibilitas 
Akurasi Judul dan Isi 109 96 0,88 
Kesalahan Penulisan 109 80 0,73 
Akurasi Foto dan Isi 109 91 0,83 
Opinitative 109 92 0,84 
Transparansi Sumber 
Berita 
109 101 0,92 
Liputan Dua Sisi 
(Cover Both Side) 
109 92 0,84 
KelengkapanUnsur 
Berita 
109 97 0,88 
Sumber : Data Primer diolah pada 19 Oktober 2018 
Untuk mengetahui hasil uji realibilitas peneliti menggunakan rumus Holsti 
(2M/N1+2). Pada rumus Holsti memiliki standar angka reabilitas yaitu 70% 
artinya, hasil perhitungan menunjukkan angka di atas 70% berarti alat ukur yang 
digunakan benar-benar reliabel. Tetapi jika dibawah 70%, berarti lembar koding 
atau (coding sheet) bukan alat yang reliabel. 
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Pada bagian ini adalah hasil analisis data berdasarkan kategori yang telah 
diteliti, berikut pemaparannya. 
2. Analisis Data Tingkat  Akurasi Berita (Accuracy) 
Analisis isi kredibilitas berita dalam tingkat accuraccy ini dibagi dalam 
tiga kategori yaitu, akurasi dalam kategori judul dan isi, kategori kesalahan 
penulisan, dan kategori foto dan isi berita. 
a. Kategori Judul dan Isi Berita 
Akurasi berita yang di analisis adalah kategori antara judul berita dan isi 
berita. Disini dilihat apakah ada keterkaitan antara keduanya. Hasil penelitian 
menunjukkan seluruh berita yang diposting rakyatku.com pada pemberitaan 
Pemilihan Wali Kota Makassar 2018, akurat antara judul dan isi berita. Hal ini 
dapat dilihat pada tabel di bawah. 
Tabel 4.2 : Analisis Judul dan Isi Berita 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak 2 1,8 1,8 1,8 
Ya 107 98,2 98,2 100,0 
Total 109 100,0 100,0  
Sumber : hasil olahan SPSS (diolah pada 21 Oktober 2018) 
.  
Dari hasil penelitian didapat hasil yang menunjukan 98,2% dari total 109 
berita terdapat keakuratan antara judul dan isi. Ini membuktikan bahwa wartawan 
rakyatku.com selalu menampilkan judul yang sesuai dengan isi berita.  
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b. Kategori Kesalahan Penulisan 
Kategori akurasi berikutnya yang dikaji adalah kesalahan penulisan pada 
berita baik itu mengenai data, tanggal, nama narasumber, alamat dan sebagainya. 
Tabel 4.3 : Analisis Kesalahan Penulisan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Ya 11 10,1 10,1 10,1 
Tidak 98 89,9 89,9 100,0 
Total 109 100,0 100,0  
Sumber : hasil olahan SPSS (diolah pada 21 Oktober2018) 
 
 
Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa berita rakyatku.com pada 
kategori kesalahan penulisan hanya terdapat 10,1% kesalahan dan  89,9% berita 
yang tidak terdapat kesalahan. Kesalahan penulisan yang terjadi yaitu seperti kata 
pejabat ditulis “penjabat”, Komisioner ditulis “komisioner”. 
Hasil penelitian di atas juga menggambarkan bahwa secara umum berita-
berita pada rakyatku.com kecil dari kesalahan penulisan. Ini disebabkan karena 
berita-berita yang ditulis juga cenderung ringkas, sehingga proses pengeditannya 
juga cepat dan dapat dilihat secara menyeluruh. 
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c. Kategori Foto dan Isi Berita 
Foto dan isi berita, apakah foto erat kaitannya dengan isi berita. Berikut 
pemaparannya. 
Tabel 4.4 : Analisis  Foto dan Isi Berita 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Tidak 3 2,8 2,8 2,8 
Ya 106 97,2 97,2 100,0 
Total 109 100,0 100,0  
Sumber : hasil olahan SPSS (diolah pada 21 Oktober 2018) 
 
Akurasi pemberitaan juga dilihat dari akurasi foto dan isi berita. Pada 
akurasi antara foto/gambar dan isi melihat apakah foto yang disajikan berhubungan 
dan mendukung isi berita tersebut. Hasil penelitian diatas menunjukkan sebanyak 
97,2% foto dan isi berita akurat. 
3. Analisis Data Tingkat Kepercayaan Berita (Believability)  
Analisis isi kredibilitas berita dalam tingkat kepercyaan (believability) ini 
dibagi dalam dua kategori yaitu, kategori pencampuran fakta dan opini (opinitative) 
dan kategori transparansi sumber berita. 
 
a. Kategori Pencampuran Fakta dan Opini (Opinitative) 
Pencampuran fakta dan opini (opinitative) merujuk kepada apakah 
peristiwa atau komentar diberitakan secara objektif, ataukah didramatisasi, serta 
memasukan pandangan personal wartawan. 
Tabel 4.5 : Analisis Pencampuran Fakta dan Opini (Opinitative) 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Tidak 109 100,0 100,0 100,0 
Sumber : hasil olahan SPSS (diolah pada 21 Oktober2018) 
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Hasil penelitian menunjukan bahwa 100% berita yang di posting portal 
berita rakyatku.com tidak terdapat unsur opinitative dalam tidak terdapat 
pencampuran fakta dan opini wartawan. Ini membuktitan bahwa walaupun dikejar 
deadline wartawan rakyatku.com jarang memasukan opini mereka dalam 
pemberitaan. Berita dilaporkan sesuai dengan fakta yang terjadi di lapangan. 
b. Kategori Transparansi Sumber Berita  
Sumber berita yang transparan dan jelas akan membuat tingkat 
kepercayaan pembaca tinggi terhadap suatu media.  
Tabel 4.6 : Analisis Transparansi Sumber Berita 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Tidak 1 ,9 ,9 ,9 
Ya 108 99,1 99,1 100,0 
Total 109 100,0 100,0  
Sumber : Hasil Data olahan SPSS (diolah pada 21 Okober 2018) 
 
Dari tabel di atas menunjukan 99,1% dari berita rakyatku.com 
menunjukan bahwa wartawan dengan transparan dan jelas menyebutkan sumber 
berita yang diwawancarai atau sumber kutipan ke dalam beritanya. Terdapat 1% 
dari berita yang tidak menyebutkan sumber berita secara transparan dan jelas.  
 
4. Analisis Data Tingkat Bias Berita 
Tingkat bias yang dimaksud adalah tidak terdapat adanya kecenderungan 
atau predisposition dalam suatu berita sehingga berita bersifat (cover both sides). 
Cover both sides atau liputan dua sisi merujuk kepada apakah berita berimbang, 
berita menyajikan informasi secara fair dengan mengetengahkan versi atau 
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pandangan dari pihak-pihak yang terlibat. Berita memuat dua sisi, dua pandangan 
dari pihak-pihak yang ada. Media memberikan kesempatan kepada versi atau 
pihak yang beragam untuk dimuat dalam berita. Berita disebut satu sisi tidak 
(cover both side) jika berita hanya menampilkan satu pandangan. Sebaliknya, 
disebut dua sisi ( cover both side) jika menampilkan aneka pandangan dari pihak 
yang berbeda 
Tabel 4.7 : Analisis Liputan Dua Sisi (Cover Both Side) 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Tidak 73 67,0 67,0 67,0 
Ya 36 33,0 33,0 100,0 
Total 109 100,0 100,0  
Sumber : Hasil Data olahan SPSS (diolah pada 21 Okober 2018) 
 
Dari hasil penelitian hanya terdapat 33,0% berita yang diposting pada 
rakyatku.com yang memuat liputan dua sisi dan 67,0% berita yang tidak 
melakukan liputan dua sisi (cover both side). Ini menunjukan bahwa rakyatku.com 
masih kurang dalam memberikan liputan yang berimbang. Besar kemungkinan 
karena kecepatan pemberitaan dimana berita harus terus di update sehingga 
wartawan tidak sempat melakukan verifikasi terhadap pihak yang berbeda. 
 
5. Analisis Data Tingkat Kelengkapan Berita (Completeness) 
Tingkat Completeness merujuk kepada apakah suatu berita meliputi unsur-
unsur kelengkapan berita. Kategori kelengkapan unsur berita meliputi 5W+1H 
yang berarti What (apa yang terjadi di dalam suatu peristiwa?), Who (siapa yang 
terlibat di dalamnya?), Where (di mana terjadinya peristiwa itu?), When (kapan 
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terjadinya?), Why (mengapa peristiwa itu terjadi?) dan, How (bagaimana 
terjadinya?). 
Tabel 4.8 : Analisis Completeness (Kelengkapan) 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Tidak 1 ,9 ,9 ,9 
Ya 108 99,1 99,1 100,0 
Total 109 100,0 100,0  
Sumber : Hasil Data olahan SPSS (diolah pada 21 Okober 2018) 
 
Hasil penelitian membuktikan bahwa dari total 109 berita hanya terdapat 
0,9% berita yang tidak memenuhi unsur kelengkapan berita. Unsur yang sering 
terjadi adalah Why (mengapa peristiwa itu terjadi?) dan 99,1% berita yang 
memenuhi unsur kelengkapan berita 5W+1H. 
C. Pembahasan  
1. Tingkat Akurasi Pada Pemberitaan Pemilihan Wali Kota Makassar 
2018  
Unsur kredibilitas memang harus menjadi pegangan bagi apa yang 
diucapkan, dilakukan dan ditulis oleh wartawan. Karena,  wartawan dituntut untuk 
teliti (akurat). Akurasi merupakan suatu nilai dasar yang harus selalu diterapkan 
tanpa syarat, baik oleh wartawan maupun editor. 
Wartawan harus mendapatkan informasi yang pasti. Akurasi juga 
merupakan standar etik, disamping standar profesional dan operasional yang harus 
diterapkan oleh wartawan. Memang diakui bahwa akurasi juga bisa menjadi 
pengganggu karena wartawan harus bekerja di bawah tekanan (deadline). 
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Kategori yang menjadi alat ukur dalam tingkat acuraccy adalah kategori 
akurasi judul dan isi, kesalahan penulisan, serta foto/gambar dan isi  berita. 
Berdasrkan hasil penelitian ditemukan dari total 109 berita yang diteliti ditemukan 
98,2% berita yang akurat antara judul dan isi. Sedangkan untuk kategori 
kesalahan penulisan yang berupa kesalahan penulisan pada data, tanggal, nama 
narasumber, alamat dan sebagainya, ditemukan 10,1% dari 109 total berita yang 
terdapat kesalahan penulisan. Serta kategori akurasi foto/gambar dan isi 97,2% 
ditemukan dari 109 total berita yang diteliti akurat antara foto dan isi. Dari hasil 
penelitian ini membuktikan bahwa rakyatku.com sangat akurat dalam setiap 
pemberitaannya dengan presentase di atas sembilan puluh persen. 
Salah satu contoh berita yang terdapat kesalahan penulisan adalah berita 
yang diposting rakyatku.com pada hari Jumat, tanggal 04 Mei 2018 dengan judul 
“Tim Hukum DIAmi Optimistis Gugatannya Dikabulkan Panwaslu Makassar” 
RAKYATKU.COM, MAKASSAR - Kuasa Hukum Mohammad Ramdhan 
Pomanto-Indira Mulyasari Paramastuti (DIAmi), Yusuf Gunco, optimistis 
laporannya akan dikabulkan Panwaslu Makassar. 
Hal tersebut diungkapkan Yugo, sapaan akrabnya, usai mengikuti sidang 
perdana gugatan DIAmi di Panwaslu Makassar, Aula Gedung PKK Lantai 1 
Jalan Anggrek Raya, Makassar, Jumat (4/5/2018). 
Menurutnya, pihaknya merasa sangat dirugikan dari SK KPU Makassar 
yang baru dengan mendiskualifikasi DIAmi dari ajang Pilwalkot Makassar 
2018. 
"Saya yakin tanpa mendahului Tuhan, insyaallah permohonan kami akan di 
kabulkan oleh Panwaslu," katanya. 
Menurut Yugo, KPU Makassar seharusnya tetap mempertahankan 
keputusan awalnya dengan menjadikan DIAmi sebagian kontestan Pilwalkot 
Makassar, sebab SK penetapan adalah produk hukum dari KPU sendiri. 
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"Harusnya KPU mempertahankan produknya. Ini yang tidak dilakukan oleh 
KPU," tambahnya. 
Sekadar diketahui, gugatan DIAmi resmi terdaftar di buku registrasi 
Panwaslu Makassar dengan nomor: 002/PS/PWSL.MKS.27.01/V/2018. 
Adapun isi pokok permohonan kubu DIAmi tersebut adalah meminta 
membatalkan keputusan KPU Makassar yang menggugurkan pasangan 
Mohammad Ramdhan Pomanto-Indira Mulyasari Paramastuti sebagai 
pasangan calon Wali Kota dan Wakil Wali Kota Makassar serta 
mengembalikan status DIAmi sebagai pasangan calon. 
Sidang lanjutan gugatan DIAmi akan dilanjutkan Sabtu siang (5/5/2018) 
sekitar pukul 13.00 Wita. Adapun agenda sidang lanjutan tersebut adalah 
mendengarkan jawaban dari pihak termohon, yakni KPU Kota Makassar. 
Kesalahan penulisan pada berita di atas dapat dilihat pada paragraf 5 
dengan kata yang sudah digaris bawahi. Kata tersebut seharusnya adalah kata 
“sebagai” tapi karena terdapat kesalahan penulisan sehingga kata tersebut menjadi 
“sebagian”. 
 
2. Tingkat Kepercayaan (Believability) Pada Pemberitaan Pemilihan 
Wali Kota Makassar 2018  
Analisis isi kredibilitas pemberitaan pada portal berita rakyatku.com dalam 
tingkat kepercayaan (believability) mencakup bagaimana jurnalis dalam memaparkan 
informasi dalam sebuah berita, apakah terdapat unsur opinionative dan transparansi 
sumber berita. Kedua kategori ini digunakan untuk mengukur apakah suatu berita 
believability atau dapat dipercaya.  
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukan bahwa 
100% berita yang di posting portal berita rakyatku.com tidak terdapat unsur 
opinitative atau pencampuran fakta dan opini wartawan. Ini membuktikan, 
meskipun dikejar deadline wartawan rakyatku.com jarang memasukan opini 
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mereka dalam pemberitaan. Berita dilaporkan sesuai dengan fakta yang terjadi di 
lapangan. Sedangkan untuk kategori transparansi sumber berita ditemukan 99,1% 
berita yang secara transparan dan jelas disebutkan oleh wartawan rakyatku.com 
dalam setiap pemberitaannya.  
Salah satu contoh sumber berita yang tidak transparan atau tidak jelas 
disebutkan diposting rakyatku.com pada hari Rabu, tanggal 16 Mei 2018, pukul 
14:33 WITA dengan judul “Massa DIAmi Mulai Dekati Kawat Duri” 
RAKYATKU.COM, MAKASSAR - Massa pasangan M Ramdhan 'Danny' 
Pomanto-Indira Mulyasari (DIAmi) masih beraksi di depan Kantor KPU 
Makassar, pada Rabu (16/5/2018) siang. 
Mereka berdiri di depan pagar kawat berduri yang dipasang oleh aparat 
keamanan. Sementara personel keamanan tetap siaga di dalam kantor KPU 
Makassar.  
"Jika tidak ingin keluar menemui kami, maka kami akan melakukan hal-hal 
yang kami anggap benar," ungkap salah satu orator. 
Massa DIAmi meminta kepada aparat kepolisian untuk melakukan negosiasi 
dengan puhak KPU Kota Makassar keluar menemui massa pendukung 
DIAmi.  
"Siapapun yang memegang kendali kepolisian hari ini, kami berharap agar 
dikoordinasikan dengan komisioner KPU untuk menemui kami dan 
memberi penjelasan," tambahnya dari atas mobil komando. 
Massa DIAmi juga mengingatkan agar KPU tidak main-main terkait 
putusan yang ada di Panwas Kota Makassar. "Hari ini kami tidak main-main 
tapi serius, apapun yang terjadi hari ini kami siap bertanggungjawab," 
ujarnya. 
Berita di atas menjelaskan tentang massa DIAmi yang meminta kepada 
aparat kepolisian untuk melakukan negosiasi dengan pihak KPU Kota Makassar 
agar keluar menemui massa pendukung DIAmi, salah satu orator mengancam 
pihak KPU. Namun, dalam berita tersebut tidak disebutkan secara jelas siapa 
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nama orator  yang menjadi kutipan, seperti yang dilihat pada paragraf ketiga yang 
telah digaris bawahi. 
 
3. Tingkat Bias  Pada Pemberitaan Pemilihan Wali Kota Makassar 2018 
Tingkat bias yang dimaksud adalah tidak terdapat adanya kecenderungan 
atau predisposition dalam suatu berita sehingga berita bersifat (cover both sides). 
Cover both sides atau liputan dua sisi merujuk kepada apakah berita berimbang, 
berita menyajikan informasi secara fair dengan mengetengahkan versi atau 
pandangan dari pihak-pihak yang terlibat. 
Hasil penelitian untuk dimensi bias menggambarkan bahwa berita-berita 
yang tersaji di rakyatku.com dalam memberikan liputan yang berimbang. Ini 
terlihat dari hasil penelitian yang menunjukan bahwa dari 109 berita terdapat 
33,0% berita yang berimbang. Dan, terdapat 67,0% berita yang tidak berimbang. 
Salah satu contoh berita yang tidak berimbang adalah berita yang diposting 
oleh rakyatku.com pada hari kamis tanggal 10 Juli 2014, pukul 12:30 Wita  “MA 
Coret Danny Pomanto, Azikin Solthan Pertanyakan Kewenangan Panwaslu 
Makassar” 
RAKYATKU.COM, MAKASSAR  -  Anggota Komisi II DPR RI Azikin 
Soltan mempertanyakan kewenangan Panwaslu Makassar pasca salah satu 
pasangan calon tersingkir di Pilkada Makassar. 
Legislator dari Fraksi Gerindra ini mengatakan, persoalan dugaan 
pelanggaran pilkada harusnya selesai di Panwaslu, bukan di PT TUN atau 
Mahkamah Agung (MA).  
"Yang perlu ditinjau kembali itu adalah kewenangan Bawaslu/Panwaslu 
dalam menangani sengketa pilkada. Kan Bawaslu telah berikan 
kewenangan yang besar. Apakah Bawaslu sudah menggunakan 
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kewenangannya atau tidak?," kata Azikin Solthan saat reses Komisi II 
DPR RI di kantor Gubernur Sulsel, Rabu (2/5/2018).  
Mantan bupati Bantaeng dua periode ini pun menengarai, Panwaslu 
Makassar tidak menggunakan kewenangannya sehingga berdampak pada 
diskualifiasi salah satu pasangan calon. 
"Sekarang ini Bawaslu harus ditanya, 'senjata' yang diberikan itu dipakai 
atau tidak? Harusnya persoalan ini Bawaslu yang menyelesaikan, kalau 
MA atau PT TUN merupakan ranahnya hukum lagi," jelasnya.  
Sebelumnya, KPU Makassar membatalkan pasangan calon Moh Ramdhan 
"Danny" Pomanto-Indira Mulyasari pasca Mahkamah Agung menolak 
kasasi KPU Makassar.  
Putusan ini bertolak belakang dengan putusan Panwaslu Makassar yang 
menolak gugatan pasangan Munafri Arifuddin-A Rachmatika Dewi (Appi-
Cicu). Atas penolakan ini, Appi-Cicu menggugat dan dikabulkan ke PT 
TUN Makassar. 
Berita di atas melaporkan tentang anggota Komisi II DPR RI Azikin 
Soltan mempertanyakan kewenangan Panwaslu Makassar pasca salah satu 
pasangan calon yaitu Danny Pomanto tersingkir di Pilkada Makassar. Namun 
pada berita tersebut tidak ada tanggapan Panwaslu terkait salah satu pasangan 
calon tersingkir di Pilkada Makassar. Berita ini dikatakan tidak berimbang karena 
hanya memasukkan pandangan dari satu pihak. Di sini terlihat bahwa wartawan 
hanya melaporkan berita dengan verifikasi hanya dari satu pihak, dan sebagai 
gantinya verifikasi disampaikan pada berita berikutnya. Biasanya dipakai 
mekanisme related news atau berita terkait (tautan). 
4. Tingkat Kelengkapan (Completeness) Pada Pemberitaan Pemilihan 
Wali Kota Makassar 2018 
Kelengkapan (completeness) didefinisikan dalam tiga hal yaitu 
memaparkan semua informasi, secara mendalam, dan lengkap. Berita harus 
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memenuhi unsur-unsur kelengkapan berita yaitu 5W+1H. Dari hasil penelitian, 
rakyatku.com sangat lengkap dalam setiap pemberitaannya dengan presentase 
99,1 % yang memenuhi kelengkapan dan hanya 0,9% berita yang tidak memenuhi 
unsur kelengkapan dari total 109 berita. 
Contoh berita yang tidak memenuhi unsur kelengkapan berita adalah berita 
yang diposting rakyatku.com pada hari jumat, tanggal 06 Juli 2018, pukul 18 : 23 
WITA dengan judul “Massa Appi-Cicu Masih Padati Sekitar Lokasi Rekapitulasi 
KPU Makassar”. 
RAKYATKU.COM, MAKASSAR - Rapat pleno rekapitulasi 
perhitungan suara Pilkada Makassar masih berlangsung di Hotel Maxone, 
hingga Jumat (6/7/2018) sore. 
Pantuan Rakyatku.com, rapat tetap berjalan dengan pengawalan ketat dari 
aparat keamanan gabungan TNI-Polri. Jalan masuk lokasi rapat masih 
dijaga ketat seperti hari sebelumnya. Hanya yang memiliki Id Card khusus 
yang bisa memasuki daerah steril. 
Hingga pukul 17:50 wita, massa pendukung pasangan Munafri Arifuddin-
A Rachmatika Dewi (Appi-Cicu) masih memadati jalan Taman Makam 
Pahlawan, di depan gedung BLK hingga ke jalan Urip Sumoharjo. 
Hingga saat ini situasi masih aman terkendali, massa Appi-Cicu hanya 
berkumpul pada batas kawat berduri yang dipasang oleh petugas 
keamanan.  
Berita diatas menjelaskan tentang rapat pleno rekapitulasi perhitungan 
suara Pilkada Makassar yang berlangsung di Hotel Maxone. Berita tersebut tidak 
menjelaskan siapa saja yang terlibat pada rapat tersebut. Pada berita tersebut tidak 
menjelaskan unsur kelengkan berita yaitu who (siapa).  
Berita rakyatku.com berlangsung terus menerus, dari menit ke menit. 
Persaingan dalam media massa apalagi media online bukanlah hal yang baru bagi 
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wartawan, begitu pula bekerja dengan kecepatan tinggi. Wartawan harus mampu 
menghasilkan tulisan yang dapat dipercaya dalam keadaan tekanan waktu.  
Salah satu hal yang dapat dipenuhi oleh media online adalah kecepatan dalam 
penyampaikan informasi. Hal inilah yang menjadi salah satu karakterisitik jurnalisme 
online yang bersifat Immediacy atau kesegeraan dan kecepatan penyampaian 
informasi. Hasil penelitian ini telah membuktikan bahwa rakyatku.com tetap 
memprioritaskan unsur-unsur kredibilitas pemberitaan meski dihadapkan dengan 
karakteristik media online yang menuntut serba instan dan cepat.  
Meski menyajikan berita-berita yang singkat, namun rakyatku.com tetap 
memiliki kepercayaan dan kredibilitas yang tinggi. Kredibilitas bukan disandarkan 
pada kedalaman dan tidak ada kaitannya dengan kecepatan tapi informasi yang akurat 
(accuracy), dapat dipercaya (believability), bias (cover both side) dan memenuhi 
kelengkapan berita (completeness) adalah faktor yang menentukan kredibilitas. 
Hal ini menunjukkan bahwa media massa sebagai penyedia informasi, 
khususnya pada media online yang mengandalkan kecepatan dalam pemberitannya. 
Dalam hal ini rakyatku.com dapat dipercaya oleh masyarakat dalam menyebarkan 
informasi. Selaku umat islam yang beriman tentu harus teliti dalam menerima 
informasi yang dengan mudah didapatkan. Bahkan dalam Al-Qur’an  Allah SWT 
telah menjelaskan keharusan bagi orang beriman agar teliti dalam menerima suatu 
pemberitaan. Seperti dalam surah Al-Hujurat/49:6. 
 
 
 
 
63 
 
 
 
Terjemahan : 
 
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik 
membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu. 
(QS.Al-Hujurat: 6).4 
 
Ayat diatas dijelaskan dalam Tafsir Al-Misbah merupakan salah satu dasar 
yang ditetapkan oleh agama dalam kehidupan sosial sekaligus sebagai tuntunan yang 
sangat logis bagi penerimaan dan pengamalan suatu berita. Kehidupan manusia dan 
interaksinya haruslah didasarkan hal-hal yang diketahui dan jelas. Manusia sendiri 
tidak dapat menjangkau seluruh informasi. Karena itu, ia membutuhkan orang lain. 
Pihak lain itu ada yang jujur dan punya integritas sehingga hanya menyampaikan hal-
hal yang benar, dan ada pula yang sebaliknya. Karena itu pula berita harus disaring, 
khawatir jangan sampai seseorang melangkah tidak dengan jelas atau dengan bahasa 
ayat diatas bi jahalah. Dengan kata lain, ayat ini menuntut kita untuk menjadikan 
langkah kita berdasarkan pengetahuan sebagai lawan dari jahalah yang berarti 
kebodohan, disamping melakukannya dengan pertimbangan logis dan nilai-nilai yang 
ditetapkan oleh Allah swt.5 
Berdasarkan ayat diatas peneliti mengambil kesimpulan bahwa portal berita 
rakyatku.com pada pemberitaan Pemilihan Wali Kota Makassar 2018 telah 
memberikan informasi kepada masyarakat sebagaimana mestinya sehingga dapat 
dipercaya sebagai salah satu media penyedia informasi yang kredibel berdasarkan 
dimensi penentunya.  
                                                             
4 Dapertemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran Al-karim dan terjemahannya, 
(Semarang: PT. Karya Toha Semarang, 2012), h.43 
5
 M Quraish Shihab, “Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran”, Tafsir Al-Misbah, Volume 
12,(Jakarta: Lentera Hati,2009), h.588 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis terhadap 109 berita dalam Pemberitaan 
Pemilihan Wali Kota Makassar 2018, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa 
rakyatku.com merupakan portal berita yang memiliki kredibilitas. Hal ini 
dittunjukkan melalui uji tingkat kredibilitas beritkut : 
1. Pada tingkat akurasi (accuracy). Kategori akurasi judul dan isi dari total 
109 berita yang diteliti menunjukkan hasil 98,2% yaitu menunjukkan keakuratan 
antara judul dan isi. Selanjutnya pada kategori kesalahan penulisan yakni 89,9% 
ini menujukkan bahwa berita rakyatku.com tidak terdapat banyak kesalahan 
penulisan. Selanjutnya kategori akurasi foto dan isi yakni 97,2% bahwa foto dan 
isi berhubungan dan mendukung isi berita.  
2. Tingkat kepercayaan (believability). Kategori opinitative (pencampuran 
fakta dan opini) yakni 100% ini menunjukkan bahwa berita yang diposting di 
rakyatku.com hanya sedikit terdapat unsur opinitative dalam pemberitaannya. 
Selanjutnya kategori transparasi sumber berita yakni 99,1%, ini menunjukkan 
bahwa di rakyatku.com dengan jelas menyebutkan sumber berita yang didapat.  
3. Tingkat Bias.  Liputan dua sisi (cover both side), terdapat 33,% berita 
yang diposting di rakyatku.com yang melakukan liputan dua sisi  dan 67,% berita 
yang tidak memuat liputan dua sisi. Ini menunjukan bahwa rakyatku.com masih 
kurang dalam memberikan liputan yang berimbang. Besar kemungkinan karena 
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kecepatan pemberitaan dimana berita harus terus di update sehingga wartawan 
tidak sempat melakukan verifikasi terhadap pihak yang berbeda. 
4. Tingkat kelengkapan (completeness). Kategori kelengkapan unsur berita 
yakni 99,1% yakni berita di rakyatku.com memenuhi unsur kelengkapan berita 
(5W+1H).  
B. Implikasi Penelitian 
1. Saran yang dapat peneliti sampaikan adalah portal berita rakyatku.com 
harus lebih meningkatkan kualitas pemberitaannya, terutama untuk masalah 
liputan dua sisi (cover both side) dalam pemberitaannya. Portal rakyatku.com 
hanya menampilkan one side issue hampir dalam setiap pemberitaannya. Ini 
membuat pemberitaan yang disampaikan menjadi tidak berimbang. Karena 
masyarakat tidak dapat mengetahui keseluruhan dari fakta pemberitaan yang ada. 
2. Untuk itu diharapkan bagi portal berita rakyatku.com agar memperhatikan 
dan memberikan penilaian antara sisi positif dan sisi negatif yang berimbang, 
sehingga tidak menimbulkan keberpihakan yang mengakibatkan pemberitaan 
menjadi tidak objektif dan media menjadi tidak berkredibel. 
3. Untuk itu sebaiknya portal berita rakyatku.com meningkatkan 
kesempurnaan pemberitaannya dengan lebih memperhatikan unsur-unsurnya. 
Sehingga dengan demikian dapat menghasilkan pemberitaan yang berkualitas dan 
dapat menunjukkan kredibilitas media dalam menyajikan suatu pemberitaan. 
4. Saran untuk penelitian selanjutnya diharapkan agar lebih memahami dan 
meningatkan ketelitian dalam kelengkapan data penelitian, analisis isi data, 
maupun data perusahaan serta memperdalam teori yang akan digunakan. Agar 
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kedepannya kajian tentang analisis isi berita lebih baik lagi. Penelitian ini dapat 
dijadikan rujukan tanpa mengurangi keasliannya, baik itu dalam penelitian 
dibidang jurnalistik secara umum dan terkhusus pada penelitian tentang analisis 
isi berita pada media massa. Standar kredibilitas yang digunakan adalah empat 
konsep Flanagin dan Metzger yaitu accuracy, believability, bias dan 
completeness. Selain itu, sebenarnya terdapat banyak konsep yang dapat 
digunakan untuk mengetahui standar kredibilitas pemberitaan seperti konsep 
Johnson dan Kaye, Rimmer dan Weaver. Pemilihan konsep yang dikemukakan 
Flanagin dan Metzger berdasarkan atas indikator yang sesuai dan dapat 
diaplikasikan sebagai cara pandang kredibilitas media online. 
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